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ABSTRAK 
Hendri Nurul Rahmawati (12.12.2.1.028), Mei  2019. “Bimbingan Individu 
Dalam Penanganan Perempuan yang Mengalami Baby Blues (Studi Kasus di 
Posyandu Ngudi Waras II Mandungan Jungke Karanganyar)”. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan konseling islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
Baby blues sebenarnya hal yang wajar terjadi, namun apabila tidak dapat 
ditangani dengan baik akan menjadi depresi berat pasca persalinan seperti yang 
dialami oleh seorang ibu di Purwakarta yang mengubur hidup-hidup bayinya yang 
berusia 5 bulan pada 27 Maret 2019. Selain kasus tersebut, di kabupaten Bogor 
juga pernah terjadi kasus bunuh diri dengan cara melompat dari jembatan pada 8 
November 2018. Kasus tersebut terjadi satu minggu pasca persalinan. Dari hasil 
penelusuran, alasan kedua ibu melakukan hal tersebut karena diduga mengalami 
depresi pasca persalinan bahkan salah satu diantaranya mengalami gejala psikotik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai gejala baby blues 
yang terjadi pada sebagian peserta posyandu, faktor penyebab dan proses 
bimbingan individu terhadap perempuan yang mengalami baby blues di posyandu 
Ngudi Waras II, Mandungan Jungke Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Disamping 
itu penulis juga menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan 
data dan untuk menganalisa data tersebut, dilakukan melalui tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasilnya, gejala baby blues yang dialami oleh masing-masing perempuan 
pasca melahirkan antara satu dengan lainnya berbeda. Gejala baby blues tersebut 
bisa dipengaruhi oleh faktor hormonal, perubahan fisik, perubahan sosial, peran 
keluarga dan kondisi ekonomi. Pelaksanaan kegiatan bimbingan individu di 
posyandu Ngudi Waras II Mandungan Jungke Karanganyar adalah sebagai 
berikut: 1) Pra-melahirkan : kelas ibu hamil, penyuluhan kesehatan dan juga 
informasi seputar kehamilan. 2) Pasca persalinan : Kunjungan pasca persalinan, 
kelas balita dan posyandu rutin bulanan.  
 
Kata kunci : Bimbingan Individu, Baby Blues. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Kehamilan merupakan masa yang harus dilalui oleh seorang 
perempuan untuk menjadi seorang ibu.  Perkembangan janin didalam perut 
akan menjadikan perempuan menjadi semakin lemah secara fisik. Selain 
itu, perempuan yang sedang hamil akan mengalami perubahan hormon 
yang berdampak pada ketidak stabilan emosi. Mereka akan lebih sensitif 
terhadap lingkungan, keluarga, orang-orang sekitar maupun makanan yang 
dikonsumsi. Oleh karenanya berbagai hal harus diperhatikan pada masa 
kehamilan misalnya ; gizi yang baik, istirahat yang cukup, mental yang 
sehat dan tidak mengalami stress pada masa kehamilan. Oleh karena itu, 
perhatian dan dukungan sangat dibutuhkan bagi perempuan yang sedang 
hamil terutama perhatian dari suami. 
Seiring bertambahnya usia kehamilan tubuh seorang perempuan 
akan mengalami keadaan lemah dan susah payah. Kondisi ini di rasakan 
dalam berbagai aktifitas, bahkan dalam keadaan tidur pun perempuan 
hamil akan mengalami kesulitan. Seperti yang Allah firmankan dalam 
surat Al-Ahqaf : 15.  
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                               
                      
                        
                            
Artinya :”Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri". 
Namun, semua beban tersebut akan hilang karena perasaan bahagia 
memiliki keturunan. Apalagi bagi mereka yang sangat menantikan adanya 
keturunan ataupun bagi mereka yang baru memiliki anak untuk pertama 
kalinya. Begitu juga saat menghadapi persalinan, perasaan bahagia 
menyanbut kehadiran buah hati semakin dirasakan. 
Memasuki trimester ketiga seorang perempuan akan mengalami 
rasa senang yang dibarengi dengan perasaan takut dan cemas. Rasa takut 
dan cemas ini bisa datang dari berbagai sumber. Misalnya bila sebelumnya 
ada teman atau kerabat yang menceritakan pengalaman bersalin mereka, 
lengkap dengan komentar yang menyeramkan. Hal inilah yang akan 
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menyebabkan kecemasan perempuan hamil akan bertambah, apalagi jika 
persalinan untuk pertama kali.  
Pasca melahirkan, ibu akan merasa sangat bahagia saat bisa 
melihat buah hatinya. Perhatian dari orang-orang sekitar termasuk 
keluarga akan lebih tertuju pada bayi yang baru saja dilahirkan. Disisi lain 
ibu juga akan mengalami rasa sakit pasca melahirkan baik secara normal 
ataupun secio cesar. Rasa sakit ini dialami selama beberapa hari bahkan 
beberapa minggu, apalagi bagi perempuan yang menjalani secio secar. 
Peran dan tanggung jawab mengurus bayi menjadi tantangan bagi ibu 
seusai melahirkan. Sebagian besar perempuan yang baru memiliki anak 
pertama masih minim pengalaman dalam hal merawat bayi. Akibatnya 
akan timbul perasaan bingung dan cemas dalam menghadapi bayi.  
Peran baru yang menuntut perhatian, pengorbanan, baik fisik dan 
mental, jika tanpa dukungan orang sekitar bisa menyebabkan perasaan 
tidak berdaya, marah serta putus asa yang timbul secara tiba-tiba. 
Menyandang peran barunya sebagai ibu menyebabkan sebagian wanita 
merasa tidak berdaya, murung, sedih yang berlarut-larut, marah dan putus 
asa. Dengan perasaan ini terkadang menimbulkan perasaan negatif (tidak 
senang bahkan anti pati) terhadap bayinya, keinginan untuk meninggalkan 
keluarga, bahkan terkadang ada niatan untuk bunuh diri. Perasaan negatif 
inilah yang disebut dengan depresi pasca melahirkan atau baby blues 
syndrome (Chomaria, 2013:162). 
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Lebih dari 80% wanita setelah melahirkan mengalami beberapa 
bentuk dari gejala depresi postpartum, yang secara umum dikenal sebagai 
“baby blues” atau kesedihan karena kehadiran anak. Gejala depresi yang 
ringan ini seringnya bersifat sementara dan menghilang tanpa pengobatan. 
Namun 7 sampai 26 % wanita, mengalami peningkatan gejala depresi, 
menetap untuk waktu yang lama dan membutuhkan pengobatan khusus. 
Wanita dengan tingkat gejala depresi yang terus meningkat dapat menjadi 
suatu keadaan depresi postpartum (Sinaga, 2014 : 1).  
Begitu pula dari hasil wawancara sementara yang peneliti lakukan 
terhadap para peserta posyandu. Peserta posyandu di Ngudi Waras II 
Mandungan Jungke Karanganyar berjumlah 80 peserta. Namun dalam 
kenyataannya yang mengikuti kegiatan rutin posyandu hanya berjumlah ± 
40 peserta. Dari jumlah tersebut yang datang di posyandu pada tanggal 10 
Mei 2019, peneliti melakukan wawancara sementara guna mengetahui 
peserta yang pernah mengalami gejala baby blues. Hasil yang diperoleh 
ada sekitar ± 5-8 peserta yang terdeteksi mengalami gejala baby blues. 
Namun, peserta tersebut tidak menyadarinya dan menganggapnya sebagai 
hal yang wajar. 
Permasalahan tentang ibu yang mengalami baby blues juga pernah 
dialami oleh AA (26 tahun). AA merupakan ibu muda yang baru memiliki 
anak pertama. Berdasarkan hasil wawancara dengan AA mengatakan 
bahwa pernah mengalami perasaan cemas, gelisah, sedih dan merasa tidak 
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dianggap. Hal ini dikarenakan perhatian keluarga hanya tertuju pada bayi 
pasca melahirkan. Diawal masa peran barunya AA mencoba memberikan 
asi untuk anaknya. Namun, hal itu tidak berjalan dengan baik. AA harus 
melakukan pumping karena kondisi bayi yang belum bisa menyusu. 
Akhirnya AA memberikan susu formula kepada bayinya untuk mencukupi 
kebutuhan nutrisi bayi. Masalah inilah yang kemudian mengakibatkan ibu 
mertua AA sering marah karena menginginkan cucunya mendapatkan full 
asi dari ibunya. Selain permasalahan asi, AA juga mengalami keletihan 
dan kurang tidur. Pada malam hari AA harus menjaga bayinya serta 
melakukan pumping. 
Hal serupa juga pernah dialami NN (25 tahun) yang memiliki anak 
untuk pertama kalinya. Dalam wawancara yang pernah dilakukan dengan 
NN, beliau mengatakan bahwa pernah mengalami baby blues berupa 
menangis terus tanpa alasan selama sehari. Menurut ceritanya NN tinggal 
di keluarga barunya (keluarga suami). Keluarga tersebut masih terdapat 
pantangan atau larangan tertentu mengenai makanan apa saja yang boleh 
dan tidak boleh dimakan oleh ibu pasca melahirkan. Pantangan tersebut 
diterapkan ibu mertua NN terhadap dirinya. Selain itu, NN juga 
diharuskan untuk menggunakan jasa dukun bayi untuk merawat bayinya. 
Namun NN tidak menyetujui adanya dukun bayi yang merawat anaknya. 
Kondisi inilah yang menyebabkan NN merasa tertekan. 
20 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di lingkungan 
tempat tinggal, peneliti mengamati seorang ibu inisial DA (37 tahun) 
memiliki batita umur 1 tahun 3 bulan yang merupakan anak kedua. Selama 
masa kehamilan DA sering mengeluh tentang kondisi badannya yang 
semakin lemah dan tidak mudah bergerak apalagi menjelang persalinan. 
Dalam kesehariannya DA sering mengabaikan anaknya bahkan untuk 
menyusui bayinya. DA lebih memilih ngobrol dengan ibu-ibu dari pada 
mendampingi anaknya yang sedang bermain. Apalagi ketika ada suami 
DA dirumah, urusan mendampingi anak diserahkan pada suami sedangkan 
DA lebih memilih untuk menonton televisi, mainan handphone dan tidur 
dirumah. Pernah suatu ketika DA membentak anaknya didepan umum 
dikarenakan lupa dipakaikan pampers dan akhirnya ngompol ketika 
digendong. Suami yang mengetahui kejadian tersebut langsung menegur 
DA. Namun DA malah berani membentak suaminya. 
Baby blues merupakan hal yang wajar terjadi. Namun dalam 
perjalanannya diperlukan tindakan dan penanganan yang tepat agar 
syndrome baby blues tersebut tidak menjadi gejala depresi yang terus 
berlanjut. Depresi postpartum kini menjadi gangguan utama pada wanita 
setelah melahirkan. Berdasarkan sejumlah besar wanita yang terkena, dan 
efek yang secara potensial merugikan dari depresi postpartum yang tidak 
diobati dapat menyebabkan pembunuhan anak dan bunuh diri  (Sinaga, 
2014 : 11) 
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Baby blues syndrome adalah sebuah sindrom saat orang-orang baru 
memiliki bayi. Biasanya terjadi pada pasangan muda dan di anak pertama 
mereka. Depresi ini terjadi karena ketidaksiapan pasangan atas kehadiran 
bayi di kehidupan mereka. Wanita cenderung lebih banyak mengalaminya, 
karena merasa sakit saat proses melahirkan (Chomaria, 2013 : 163) 
Pada media cetak, online maupun elektronik pernah memberitakan 
kasus penemuan bayi 5 bulan yang dikubur hidup-hidup oleh ibu 
kandungnya sendiri. Dikutip dari republika online, pelaku yakni WT (35 
tahun) mengalami depresi berat yang memiliki gejala psikotik ataau 
kelainan jiwa yang menimbulkan halusinasi berat. Selain itu dari hasil 
pemeriksaan pelaku sering kali merasa murung secara tiba-tiba. Bahkan 
terungkap bahwa ibu dua anak itu telah mengalami depresi sebelum proses 
melahirkan. Kasus ini terjadi di Purwakarta, Jawa Barat pada rabu 27 
Maret 2019. Pelaku mengubur anaknya saat suaminya bekerja di kebun. 
Pada saat itu, bibi korban curiga karena pelaku hanya sendiri tidak 
bersama anaknya. Kemudian bibi korban bertanya pada pelaku dan pelaku 
hanya berkata sambal menangis bahwa anaknya hilang. Bibi korban yang 
curiga langsung mencari korban dan akhirnya ditemukan berada 
dibelakang rumah korban dengan kondisi terbungkus kain kafan. 
Ibu pasca melahirkan juga ada yang mengalami depresi dan 
akhirnya memilih bunuh diri. Kasus ini terjadi di kota Bogor. Dikutip dari 
Okezone.com seorang ibu muda berinisial SA (28 tahun) tewas usai terjun 
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dari jembatan di Jalan Raya Leuwiliang, Kabupaten Bogor Jawa Barat. SA 
diduga depresi pasca melahirkan anak pertamanya. Dari hasil 
penyelidikan, suami korban mengaku SA sempat pergi dari rumah secara 
diam-diam sekitar 15 menit sebelum melompat dari jembatan. Korban 
diduga depresi setelah satu minggu melahirkan anak pertamanya. Kejadian 
tersebut terjadi pada tanggal 8 November 2018. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi baby blues biasanya tidak 
berdiri sendiri sehingga gejala dan tanda baby blues sebenarnya adalah 
suatu mekanisme multifactorial. Faktor yang mempengaruhi baby blues 
bisa juga berasal dari faktor psikologis yang meliputi dukungan keluarga 
khusunya suami dan keluarga, faktor hormonal pasca melahirkan, faktor 
usia, faktor fisik yang disebabkan kelelahan fisik karena aktivitas 
mengasuh bayi, dan faktor sosial meliputi sosial ekonomi, tingkat 
pendidikan dan status perkawinan. 
Baby blues merupakan keadaan yang wajar terjadi pada ibu pasca 
melahirkan. Bahkan sebagian perempuan tidak menyadari bahwa dirinya 
mengalami baby blues. Kondisi ini harus mendapat perhatian dari 
perempuan yang mengalami maupun bagi keluarga dekat. Apabila baby 
blues ini tidak ditangani dengan baik bahkan menetap dalam kurun waktu 
yang lama, baby blues ini bisa menjadi depresi pasca melahirkan yang 
akan berakibat fatal bagi ibu dan anak. Oleh karena itu salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk menangani perempuan yang mengalami baby 
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blues ialah dengan cara melakukan bimbingan. Bimbingan ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mencegah atau menangani langsung kasus baby 
blues. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (1999 : 99) bimbingan 
merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu baik usia anak, 
remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu serta sarana dan prasarana yang ada agar dapat dikembangkan 
berdasarkan norma yang berlaku. 
Bimbingan juga diartikan sebagai upaya membantu individu dalam 
belajar mengembangkan fitrah atau juga kembali kepada fitrah dengan 
cara pemberdayaan iman, akal yang dikaruniakan oleh Allah SWT  
(Anwar Sutoyo, 2008 : 23). 
Uraian diatas merupakan gambaran mengenai kondisi perempuan 
pasca melahirkan. Pada masa tersebut perempuan akan dihadapkan pada 
berbagai peran dan tanggung jawab baru bersama lingkungan sosial, 
keluarga dan juga anak yang baru dilahirkannya. Bagi peneliti masa pasca 
melahirkan perlu mendapat perhatian yang lebih terutama untuk kondisi 
fisik dan psikologis ibu. Dalam menjalankan tanggung jawab barunya, 
seorang ibu membutuhkan bimbingan dan juga dukungan dari orang lain 
agar tercapai peran yang maksimal. 
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Dari penjabaran latar belakang diatas peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “BIMBINGAN INDIVIDU DALAM 
PENANGANAN PEREMPUAN YANG MENGALAMI BABY BLUES”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini agar tercapai maksud dan tujuan maka 
permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Ibu mengalami kelelahan karena aktifitas mengasuh anak. 
2. Perubahan hormonal pada ibu pasca melahirkan menyebabkan 
ketidakstabilan emosi. 
3. Ibu mengalami perasaan bingung dan cemas dalam menghadapi bayi 
karena minimnya pengetahuan. 
4. Penyesuaian diri yang buruk terhadap peran dan tanggung jawab baru. 
5. Ibu yang mengalami syndrome baby blues akan mengalami gangguan 
psikologis berupa perubahan emosi dan perilaku menjadi negatif. 
6. Ibu mengalami depresi, stress dan perubahan emosi negatif. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas. Maka penelitian ini 
membatasi masalah pada pembahasan ibu yang mengalami gangguan 
psikologis berupa perubahan emosi dan perilaku menjadi negatif.  
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D. Rumusan masalah 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai atas 
pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana gambaran baby blues pada perempuan pasca melahirkan? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan perempuan mengalami baby blues 
? 
3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu bagi perempuan yang 
mengalami baby blues ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka tujuan 
dari penelitian :  
1. Untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran baby blues pada 
perempuan pasca melahirkan. 
2. Untuk menemukan faktor penyebab terjadinya baby blues. 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan individu bagi perempuan 
yang mengalami baby blues.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
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1. Manfaat akademis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami 
Bimbingan konseling Islam tidak hanya secara teori saja yang 
kemudian di simulasikan didalam kelas. Melalui penelitian ini kita 
dapat mempelajari praktik Bimbingan konseling Islam di 
kehidupan nyata. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bahwa 
dalam pelaksanaan Bimbingan konseling Islam kita juga harus 
memahami keadaan diri individu dan keberadaan individu lain. 
Salah satunya adalah individu yang mengalami baby blues. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya untuk lebih memperdalam pembahasan mengenai 
keberadaan baby blues.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi lembaga masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan lembaga masyarakat 
terutama lembaga yang terjun langsung menangani permasalahan 
ibu dan balita, dapat memahami keadaan diri individu pasca 
melahirkan secara psikis. Kemudian dengan adanya gambaran 
mengenai penerapan bimbingan individu, dapat membantu 
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lembaga tersebut menangani ibu pasca melahirkan yang mengalami 
baby blues. 
b. Bagi subjek penelitian  
Dengan adanya bimbingan individu dapat membantu seseorang 
untuk mencegah terjadinya baby blues. Sehingga dengan demikian 
diharapkan dapat mempersiapkan kondisi fisik dan psikis 
perempuan pasca melahirkan.  
c. Bagi masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini semoga bisa membantu masyarakat 
untuk memberikan dukungan bagi keluarga, kerabat maupun 
tetangga di sekitar tempat tinggal yang mengalami baby blues.  
d. Bagi Peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi dan dapat 
menumbuhkan kesadaran sosial pada para ibu yang mengalami 
baby blues. Selain itu, melalui penelitian ini peneliti bisa 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Bimbingan merupakan terjemahan dari istilah bahasa 
inggris yaitu “guidance”. Kata “guidance” adalah bentuk kata 
yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, 
membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. 
Jadi kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian 
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan 
(Arifin, 1998 : 18). 
Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli yang 
menekuni bimbingan konseling memiliki pengertian berbeda 
dalam memaknai pengertian bimbingan. Meskipun memiliki 
definisi yang berbeda terhadap makna bimbingan, namun arti 
bimbingan itu sendiri pada hakikatnya merupakan proses 
pemberian bantuan terhadap seseorang.  
Bimbingan merupakan sebuah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang 
atau beberapa orang individu baik usia anak, remaja maupun 
dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
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kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 
kekuatan individu serta sarana dan prasarana yang ada agar 
dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku 
(Prayitno dan Erman Amti, 1999 : 9). 
Bimbingan juga diartikan sebagai upaya membantu 
individu dalam belajar mengembangkan fitrah atau juga 
kembali kepada fitrah dengan cara pemberdayaan iman, akal 
yang dikaruniakan oleh Allah SWT  (Sutoyo, 2008 : 23). 
Tiederman, dalam Bernard & Fullmer, dalam Prayitno 
dan Erman Amti (1999 : 94) bimbingan merupakan segala 
bentuk kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi 
setiap individu. 
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan 
pribadi merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan.  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari 
kesulitan kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat 
diberikan untuk mengatasi kesulitankesulitan yang telah 
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menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari 
pada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). Bimbingan 
dimaksudkan supaya individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidup. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa pada prinsipnya bimbingan merupakan 
pemberian pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan 
suatu tuntunan, memberikan arah kepada yang dibimbingnya 
dan seorang pembimbing memberi peran yang aktif. Jadi 
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya sehingga individu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
b. Tujuan bimbingan 
Tujuan pemberian bimbingan menurut Yusuf (2004: 13) 
ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian 
studi, perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang 
akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, dan mengatasai hambatan serta kesulitan 
yang dihadapinya. 
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Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama 
manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin 
perkembangan diri sendiri seoptimal mungkin, memikul 
tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, 
menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa 
dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua 
potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan semua tugas 
yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan 
(Winkel, 2004: 31).   
Tohirin (2011 : 15-16) mengemukakan bahwa tujuan 
bimbingan diantaranya : 
1) memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya   
2) mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya kearah tingkat perkembangan yang optimal  
3) mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya 
4) mempunyai wawasan yang lebih realitas serta penerimaan 
yang objektif tentang dirinya, 
5) dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap 
dirinya sendiri maupun lingkungannya sehingga 
memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya,  
6) mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya,  
7)  terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan perilaku salah. 
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c. Fungsi Bimbingan 
    Menurut Wardati (2004: 20) beberapa fungsi 
bimbingan diantaranya :  
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. 
Berdasarkan pemahaman ini, diharapkan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara dinamis dan 
menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dan tentang 
lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan untuk 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan 
bimbingan tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 
atau kegaiatan yang membahayakan dirinya. 
3) Fungsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan 
teratasinya berbagai permasalahan yang dialaminya.  
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif 
dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan.   
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5) Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya (pribadi, sosial, 
belajar, atau karir). 
6) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan yang telah mengalami masala, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.  
d. Prinsip-Prinsip Bimbingan  
Menurut Juntika (2011: 9), Prinsip-prinsip bimbingan 
antara lain sebagai berikut :  
1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  
2)  Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang 
dibimbing.  
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu 
memiliki karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, 
pemahaman keagamaan dan kemampuan individu yang 
dibimbing sanat diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan.  
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim 
pembimbing di lingkungan lembaga pendidikan hendaknya 
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diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang 
menyelesaikannya.  
5) Bimbingan di mulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing.  
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan individu dan masyarakat. 
2. Syndrome Baby Blues 
a. Pengertian Syndrome Baby Blues 
Baby blues syndrome atau postpartum blues dapat 
didefinisikan yakni perubahan suasana hati pada wanita yang 
setelah melahirkan. Satu menit mereka merasa bahagia,menit 
berikutnya memreka mulai menangis. Karena bisa jadi ada 
perasaan sakit tertekan, sulit memiliki waktu untuk 
berkonsentrasi, kehilangan nafsu makan atau bahkan tidak bisa 
tidur karena ingin menjaga bayinya. Gejala ini biasanya 
dimulai sekitar tiga sampai empat hari setelah melahirkan dan 
dapat berlangsung beberapa hari. Jika seorang ibu baru 
memiliki gejala ini, maka seorang ibu berarti mengalami “the 
blues” dianggap sebagai bagian normal dan biasanya hilang 
dalam waktu 10 hari setelah melahirkan. Namun beberapa 
wanita memiliki gejala atau gejala berlangsung lebih lama, ini 
disebut dengan pospatrum depresi. (Czarkwosaki, 1999 : 259 – 
260). 
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Baby blues syndrome adalah sebuah sindrom saat 
orang-orang baru memiliki bayi. Biasanya terjadi pada 
pasangan muda dan di anak pertama mereka. Depresi ini terjadi 
karena ketidaksiapan pasangan atas kehadiran bayi di 
kehidupan mereka. Wanita cenderung lebih banyak 
mengalaminya, karena merasa sakit saat proses melahirkan 
(Chomaria, 2013 : 163) 
Lebih spesifiknya syndrome baby blues aalah perasaan 
sedih yang dialami ibu sejak hamil yang berhubungan dengan 
kesulitan ibu menerima kehadiran bayinya. Perubahan ini 
sebenarnya merupakan respon alami dari kelelahan pasca 
melahirkan (Pieter dan Lubis,2010). Syndrome baby blues ini 
sering terjadi dalam 14 hari pertama setelah melahirkan, dan 
cenderung lebih buruk pada hari ketiga dan keempat (Mansur, 
2009 : 152) 
Syndome baby blues bisa diartikan sebagai suatu 
kondisi umum yang sering dialami oleh seorang wanita yang 
baru melahirkan dan biasanya terjadi pada 50% iu baru. Baby 
blues sendiri merupakan suatu perasaan gembira oleh kehadiran 
sang buah hati, namun dihadiri juga dengan perasaan 
cemas,kaget dan sedih sehingga dapat menimbulkan kelelahan 
secara psikis pada sang ibu tersebut (Melinda, 2011, baby blues 
atasi dengan menyusui: dikutip dari melindahospital.com). 
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hampir sebagian ibu yang baru melahirkan mengalami baby 
blues. Sebuah kondisi depresi pascamelahirkan, jika tidak 
ditangani akan berdampak terhadap perkembangan anak. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian baby blues adalah suatu keadaan psikologis setelah 
melahirkan yang bersifat sementara dan dialami oleh 
kebanyakan ibu baru, muncul pada hari ke-tiga atau ke-empat 
dan biasanya berakhir dalam dua minggu pasca persalinan, 
ditunjukkan dengan adanya perasaan sedih dan depresi, sebagai 
bentuk depresi postpartum tingkat ringan sehingga 
memungkinkan terjadinya gangguan yang lebih berat, 
disebabkan karena perubahan tingkat hormon, tanggung jawab 
baru akibat perluasan keluarga dan pengasuhan terhadap bayi. 
b. Gejala baby blues 
Chomaria (2013) dalam bukunya Panduan Super 
Lengkap Kehamilan, Kelahiran dan Tumbuh Kembang Anak 
Bagi Muslimah mengatakan bahwa adapun gejala kasus baby 
blues syndrome antara lain :  
1) Dipenuhi oleh perasaan kesedihan dan depresi disertai 
dengan menangis tanpa sebab 
2) Mudah kesal, gampang tersinggung dan tidak sabaran 
37 
 
3) Perasaan berubah-ubah dengan ekstrim, terganggu proses 
berfikir dan konsentrasi 
4) Hilangnya perasaan bahagia dan minat untuk melakukan 
hal-hal yang menyenangkan 
5) Tidak memiliki tenaga atau sedikit saja 
6) Kelelahan yang berkepanjangan, susah tidur dan insomnia 
7) Tidak memperhatikan diri sendiri dan menarik diri dari 
keluarga dan teman 
8) Cemas, merasa bersalah dan tidak berharga 
9) Menjadi tidak tertarik dengan bayi atau menjadi terlalu 
memperhatikan dan kuatir dengan bayinya 
10) Tidak percaya diri 
11) Sulit beristirahat dengan tenang 
12) Peningkatan berat badan yang disertai dengan makan 
berlebihan 
13) Penurunan berat badan yang disertai tidak mau makan 
14) Perasaan takut untuk menyakiti diri sendiri atau bayinya 
15) Tidak tertarik pada seks 
Hal ini jika dibiarkan akan menjadi depresi postpartum. 
Gejala-gejala yang muncul tersebut merupakan kompensasi 
dari perubahan hormonal yang cukup drastis. Tubuh seolah 
berada di ambang batas karena kelelahan fisik dan mental. Ibu 
merasa tidak sanggup lagi dalam menerima rangsangan fisik 
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dan mental karena energinya seolah habis tanpa sebab yang 
pasti. Kecemasan dalam dirinya yang menghadapi peran baru 
menjadi ibu juga bisa menjadi pencetus baby blues syndrome. 
Tubuh yang seharusnya istirahat setelah proses persalinan 
justru harus bekerja ekstra untuk menyesuaikan diri dengan 
tugas-tugas barunya. Selain itu tubuh juga menghadapi ritme 
biologis yang baru. (Nurdiansyah, 2001 : 13) 
c. Penyebab Baby blues Syndrome 
Menurut Sujiyatini dkk (2010 : 55) factor – factor yang 
menyebabkan terjadinya baby blues syndrome yaitu :  
1) Perubahan hormonal 
Pascamelahirkan mengalami penurunan kadar 
estrogen dan progesterone yang drastis. Dan juga disertai 
penurunan kadar hormone yang dihasilkan oleh kelenjar 
tiroid yang menyebabkan mudah lelah,penurunan mood,dan 
perasaan tertekan. 
2) Perubahan fisik 
Hadirnya si kecil dalam keluarga menyebabkan pula 
perubahan ritme kehidupan sosial dan keluarga,terutama 
ibu,mengasuh si kecil sepanjamg harisangat menguras 
energy ibu. Menyebabkan berkurangnya waktu istirahat, 
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sehingga menyebabkan terjadinya penurunan ketahanan 
dalam menghadapi masalah. 
3) Perubahan psikis 
Kecemasan terhadap berbagai hal, seperti 
ketidakmampuan dalam mengurus si kecil,ketidakmampuan 
dalam mengatasi brbagai permasalahan,rasa tidak percaya 
diri karena perubahan bentuk tubuh dari sebelum hamil 
serta kurangnya perhatian keluarga terutama suami ikut 
mempengaruhi terjadinya depresi. 
4) Perubahan sosial 
Perubahan gaya hidup dengan peran sebagai ibu 
baru membutuhkan adaptasi. Rasa keterikatan terhadap si 
kecil dan rasa dijauhi oleh lingkungan juga berperan dalam 
depresi. 
d. Pencegahan Baby blues syndrome 
Chomaria (2013 : 167-168) menyebutkan ada beberapa 
kiat yang bisa dilakukan untuk menghidari baby blues 
syndrome, diantaranya : 
Sebelum melahirkan : 
1) Mulailah meminta dukungan dan bantuan keluarga sebelum 
proses melahirkan 
2) Persiapkan mental dan pengetahuan tentang seputar 
perawatan dan kesehatan bayi 
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3) Jika ibu sudah menguasai berbagai kiat merawat bayi sejak 
sebelum melahirkan, maka mental pun akan siap untuk 
menjadi seorang ibu 
Setelah melahirkan : 
1) Selalu berdoa kepada Allah agar diberi taufik dan 
kemudahan dalam menjalankan kewajiban sebagai ibu 
2) Tanamkan pada diri supaya selalu bersikap ikhlas dan tulus 
berperan sebagai ibu baru 
3) Belajar bersikap tenang dengan mengambil nafas panjang 
dan fleksibel dalam mengurus si kecil 
4) Mintalah bantuan suami, orang tua, mertua serta kerabat 
dalam mengurus bayi 
5) Ambillah waktu untuk sendiri dan berikan kesenangan 
untuk sendiri 
6) Tidurlah selagi ada kesempatan 
7) Batasilah teman-teman yang akan mengunjungi untuk 
menunggu satu atau dua minggu 
8) Bacalah majalah, berbincanglah dengan saudara atau teman 
dekat dan juga suami 
9) Ceritakan berbagai kesulitan yang ibu alami kepada suami 
10) Bergabunglah bersama komunitas ibu untuk berbagi 
pengalaman dan perasaan 
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11) Jangan terlalu membebani diri dengan keinginan untuk 
selalu sempurna dalam segala hal 
12) Manfaatkan waktu luang untuk rileks walau 15 menit 
13) Perhatikan pola makan 
14) Beri penjelasan kepada suami tentang baby blues 
syndrome agar ia bisa memahami berbagai perubahan 
sikap dan tingkah laku ibu 
15) Baby blues bukanlah hal yang memalukan, jadi jangan 
ragu untuk mengomunikasikan dengan orang terdekat 
 
B. Hasil Penelitian yang relevan 
Bagi peneliti adanya pembahasan mengenai baby blues ini 
sangatlah penting. Dikarenakan jika gejala ini terjadi pada ibu pasca 
melahirkan dan tidak ditangani dengan baik maka gejala tersebut akan 
berlanjut ke tahap depresi pasca melahirkan bayi. Hal tersebut bisa terjadi 
karena pasca melahirkan seorang ibu akan mendapat tugas dan peran baru.  
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang menjadi rujukan 
peneliti dalam melakukan penulisan penelitian ini terkait dengan 
bimbingan individu dan baby blues diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Mudmainna pada tahun 2018 
dengan judul “Peran Konselor dalam Membimbing Penderita Baby Blues 
Syndrome di Puskesmas Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat”. Dalam 
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penelitian ini memfokuskan pembahasan mengenai peran konselor dalam 
membimbing penderita baby blues. Sehingga dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti di lapangan adalah 
sebagai berikut: faktor penyebab timbulnya baby blues syndrome adalah 
1). Keadaan dan kualitas bayi, 2) Kurangnya dukungan sosial, 3) Persiapan 
dalam persalinan dan menjadi ibu. Dan peran bimbingan konseling 
terhadap penderita baby blues syndrome, 1) Peran sebagai motivator, 2) 
Peran sebagai edukator, 3) Peran sebagai keluarga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lista Putri Kusumaningtyas pada 
tahun 2018 dengan judul “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik 
Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) untuk Menurunkan Risiko 
Syndrome Baby blues pada Ibu Pasca Melahirkan di Kelurahan Bolon 
Kecamatan Colomadu”. Dalam hasil penelitian yang ditulis menunjukan 
bahwa teknik Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) terbukti 
efektif untuk menurunkan resiko baby blues pada ibu pasca melahirkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Imawati pada tahun 
2012  dengan judul “Faktor Resiko Depresi Persalinan Dan Pasca 
Persalinan, Minat Khusus pada Dukungan Sosial dan Kesesuaian 
Hubungan Suami Isteri di RS Persahabatan Jakarta”  Dalam hasil pnelitian 
yang ditulis menunjukkan bahwa suami juga berperan dalam kejadian pada 
postpartum baby blues. 
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehamilan menjadikan 
perempuan lemah secara 
fisik dan mengalami 
perubahan hormon yang 
berdampak pada 
ketidakstabilan emosi 
Saat menghadapi masa 
persalinan, perempuan akan 
mengalami perasaan 
bahagia sekaligus 
kecemasan terhadap 
kondisi bayi dan dirinya 
sendiri 
Sebagian ibu pasca 
melahirkan mengalami 
gejala syndrome baby 
blues, seperti : sedih, 
menangis tanpa sebab, 
cemas, gelisah dll 
Depresi 
postpartum 
Ibu menikmati 
peran dan tanggung 
jawab barunya 
dengan perasaan 
bahagia 
Bimbingan sebagai 
upaya preventif agar 
tidak terjadi baby blues 
Bimbingan sebagai 
upaya kuratif untuk 
menangani perempuan 
yang mengaami baby 
blues 
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Kehamilan merupakan kondisi yang bisa membuat perempuan 
menjadi lemah secara fisik seiring bertambahnya usia kehamilan. 
Sepanjang masa kehamilan, perempuan akan dihadapkan pada berbagai 
perubahan misalnya perubahan bentuk tubuh, perubahan hormonal dan 
perubahan perhatian dari lingkungan. Semua perubahan tersebut pada 
akhirnya akan mempengaruhi perubahan emosi perempuan ketika 
mengandung. Pada masa ini diharapkan perempuan bisa menjadi pribadi 
yang lebih positif agar terhindar dari stress dan depresi.  
Saat menghadapi masa persalinan, perempuan akan mengalami 
perasaan bahagia sekaligus perasaan cemas terhadap kondisi bayi dan 
dirinya sendiri. Kecemasan yang berlebih pada perempuan akan 
menyebabkan dirinya menjadi stress dan akhirnya akan menghambat 
proses persalinan dengan baik. Oleh karenanya diperlukan adanya 
bimbingan agar perempuan yang sedang hamil dan akan memasuki masa 
persalinan lebih bisa mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental. 
Bimbingan ini ditunjukkan sebagai upaya untuk memberi pemahaman bagi 
perempuan mengenai kondisi yang sedang dialami dan yang akan dihadapi 
untuk selanjutnya. Pada akhirnya perempuan akan lebih siap dan bisa 
terhindar dari syndrome baby blues. 
Pasca persalinan sebagian perempuan mengalami syndrome baby 
blues, seperti sedih, menangis tanpa sebab, cemas, gelisah dan lain-lain. 
Syndrome baby blues bisa terjadi karena berbagai faktor, baik dari dalam 
diri individu maupun dari lingkungan tempat individu berada. Jadi 
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walaupun sebelumnya perempuan telah mengikuti kegiatan bimbingan 
pada masa kehamilan, namun hal itu tidak menjadi jaminan perempuan 
tersebut bisa terhindar dari syndrome baby blues. Bimbingan individu bagi 
perempuan yang mengalami baby blues perlu dilanjutkan agar perempuan 
bisa menikmati peran dan tanggung jawab barunya dengan perasaan 
bahagia dan terhindar dari depresi post partum atau depresi pasca 
melahirkan yang lebih parah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Pendekatan kualitatif 
diskriptif dengan metode study kasus. Metode diskriptif ini merupakan 
salah satu metode dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data 
yang seteliti dan selengkap mungkin terkait dengan obyek yang diteliti. 
Dapat pula diartikan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek ataupun obyek penelitian berupa seseorang,lembaga,masyarakat 
berasarkan fakta yang tampak. (Nawawi, 1995 : 63). Penelitian ini 
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek yang mempelajarinya 
sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 
yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari 
berbagai macam sumber. (Nawawi, 2003 : 1) 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih disarankan pada 
penggunaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba 
(Pujosuwarno, 1992 : 34) yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif 
dapat juga disebut dengan case study, yaitu penelitian mendalam dan 
mendetail segala sesuatu yang berhubungan subjek penelitian. Lebih lanjut 
Suyekti Pujosuwono (1996 : 1) mengemukakan pendapat dari Moh. Surya 
dan Djumbur yang menyatakan bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai 
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suatu teknik mempelajari sesuatu individu secara mendalam untuk 
membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baik. 
Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang berupa pengujian 
intensif terhadap suatu enititas tunggal yang dilengkapi sumber dan bukti 
dari subjek maupun obyek yang diamati pada ruang dan waktu. Penelitian 
jenis ini biasanya terkait dengan instansi, lembaga, kelompok maupun 
organisasi dimana penelitian itu dilakukan. Penelitian studi kasus 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau pendalaman peristiwa sesuai 
dengan konteksnya. (Tohirin, 2012 : 19) 
Menurut Hancock & Algozzine (2006) dalam Herdiansyah, 2015 : 
150 menyatakan beberapa karakteristik dari studi kasus antara lain sebagai 
berikut : 
1. Terfokus kepada individu/subjek atau fenomena 
Sering kali studi kasus ditujukkan untuk meneliti subjek atau 
individu dalam konteks sosial. Namun tidak jarang studi kasus juga 
ditujukan untuk meneliti fenomena seperti kejadian khusus (event), 
situasi tertentu (situation), program yang telah atau sedang dijalankan, 
atau aktivitas tertentu. 
2. Fenomena yang diteliti, dipelajari dalam konteks alamiah serta terikat 
ruang dan waktu 
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Apa yang dipelajari dalam studi kasus merupakan fenomena 
yang alamiah, tanpa diberikan intervensi apa pun oleh peneliti. Hal 
yang paling penting untuk diperhatikan ketika melakukan studi kasus 
adalah kasus/fenomena yang diteliti harus terikat ruang dan waktu. 
Artinya, yang diteliti haruslah berbatas waktu dan tempat. Peneliti harus 
membatasi cakupan penelitiannya berdasarkan waktu dan tempat 
tertentu. 
3. Kaya akan penjelasan deskriptif 
Fenomena yang diteliti menggunakan studi kasus haruslah 
dijelaskan secara detail dengan deskripsi yang sejelas-jelasnya. Hal ini 
dapat dicapai jika peneliti menggabungkan beragam teknik penggalian 
data demi mendapatkanbanyak informasi atau data yang diperlukan. 
Hasil dari penggalian data dengan beragam teknik tersebut 
memungkinkan peneliti mampu mengulas dan menjelaskan temuan 
dengan sudut pandang yang beragam yang kaya akan penjelasan 
deskriptif. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian studi 
kasus yaitu :  
1. Menganalisa secara mendalam kasus dan situasi yang menjadi bahan 
penelitian. 
2. Berusaha memahami kasus tersebut berdasarkan sudut pandang orang 
yang bisa menjalankan. 
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3. Mencatat keterkaitan antarperistiwa dan menganalisa factor yang 
menyebabkan adanya saling berkait. (Toharin, 2012 : 25) 
Penelitian ini menggunakan teknik studi kasus dengan maksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian yang dalam hal ini adalah perempuan yang mengalami 
syndrome baby blues di posyandu Jungke Karanganyar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat yang dipilih dalam penelitian adalah di Posyandu 
Jungke Karanganyar. Tempat ini dipilih penulis karena memenuhi 
kriteria diantaranya ada kelembagaan yang sesuai dengan tujuan 
penulisan. Adanya ibu-ibu peserta posyandu yang mengalami gejala 
syndrome baby blues. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
April-Mei 2019. Namun peneliti sudah melakukan pengamatan selama 
beberapa bulan sebelumnya. Adapun tahap-tahap penelitian yang 
dilakukan yaitu: 
a) Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
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meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai 
tujuan penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar 
nantinya tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan 
peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang 
terkumpul kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis 
data yang telah ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan Teknik 
Sampel Bertujuan (purposive sampling) yaitu subjek yang dipilih 
berdasarkan kepada ciri-ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian 
(Herdiansyah, 2015 : 170). Oleh karena itu peneliti menentukan subjek 
penelitian berdasarkan ciri-ciri berikut : 
1. Ibu-ibu yang menjadi peserta posyandu 
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2. Ibu-ibu yang mengalami gejala baby blues 
3. Ibu yang memiliki anak usia dibawah 2 tahun 
Selain itu untuk mendukung informasi dan data penelitian, peneliti 
juga melibatkan para pelaksana posyandu dan suami atau keluarga dari 
ibu-ibu yang memenuhi kriteria diatas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang kegiatan 
pelaksanaan posyandu maka dilakukan beberapa tahapan untuk 
pengumpulan data. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti 
mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, 
menarik, penting dan berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap kedua, 
peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan lebih 
terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau 
informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak 
tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian 
terfokus, yaitu mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu 
pada ibu yang mengalami baby blues. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu diperhatikan adalah 
makna yang dikomunikasikan secara langsung dan makna yang 
dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi wajah. 
52 
 
Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci 
dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik observasi, wawancara. 
1. Teknik Observasi 
Definisi observasi menurut Creswell dalam Herdiansyah, 2015 : 
215 menyatakan observasi sebagai sebuah proses penggalian data yang 
dilakukan langsung oleh peneliti sendiri (bukan oleh asisten peneliti 
atau oleh orang lain) dengan cara melakukan pengamatan mendetail 
terhadap manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam 
kancah riset.    
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif sehingga penulis mengetahui segala bentuk kegiatan 
dan juga mendapatkan informasi mengenai baby blues yang dialami 
oleh para ibu di Posyandu  Jungke Karanganyar. Dari observasi yang 
dilakukan peneliti, diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang 
segala bentuk informasi mengenai baby blues di posyandu Jungke 
Karanganyar sehingga peneliti dapat menambah data untuk dimasukan 
ke dalam hasil penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 
observasi partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan sekaligus 
mengikuti kegiatan yang ada di posyandu Jungke Karanganyar serta 
pencarian informasi baik diluar sekitar posyandu. 
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2. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan 
untuk menggali data secara mendalam tentang teknik bimbingan 
individu dengan teknik self talk untuk meningkatkan konsep diri positif 
pada perempuan yang mengalami baby blues. 
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang 
diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan 
wawancara dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya yaitu 
hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara 
suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon 
terbuka. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkap 
informasi mengenai gejala dan penyebab baby blues yang dialami bagi 
ibu yang mengalami pasca melahirkan . 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Arikunto, 2006 : 231 yaitu 
mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
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Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumentel dari seseorang (Sugiyono, 2013 : 240). 
Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen 
yang sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan 
yang berhubungan dengan penelitian seperti : gambaran umum 
posyandu, struktur kepengurusan posyandu, keadaan peserta posyandu, 
catatan-catatan, foto-foto dan sebagainya. Metode dokumentasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum didapatkan melalui 
metode observasi dan wawancara. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subjektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan 
teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.Diluar data itu untuk keperluan 
pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015: 
330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) trianggulasi sumber 
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yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari 
hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh 
data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, 
pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247). 
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang 
digunakan adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. 
Miles & Michael Huberman (1992: 16-19) dapat melalui proses yakni: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan 
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lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan 
yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada 
saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang 
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selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang 
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan 
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda 
dari temuan yang sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis 
data dengan pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
Pengumpulan data Penyajian 
data 
Reduksi data Kesimpulan: 
Penarikan/verivikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil dusun Mandungan 
Mandungan merupakan salah satu dusun yang berada di desa 
Jungke, kabupaten Karanganyar. Wilayah dusun Mandungan berada di 
sebelah selatan kota Karanganyar. Sehingga untuk akses jalan dan 
urusan yang berkaitan dengan pemerintah kota sangatlah mudah di 
akses di wilayah ini. Meskipun berada di wilayah pusat kota, namun 
dusun ini masih terasa suasana pedesaannya lengkap dengan tradisi 
yang masih dipercaya masyarakat. 
2. Profil posyandu  
Posyandu merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang 
dibentuk berdasarkan inisiatif warga yang ditampung oleh pemerintah 
desa dan bekerjasama dengan puskesmas setempat. Kemudian dari 
puskesmas tersebut menempatkan salah satu bidan untuk menjadi 
fasilitator sekaligus penanggung jawab kegiatan yang ada di posyandu. 
Dalam menjalankan tugasnya, bidan yang ditunjuk oleh puskesmas 
tersebut dibantu oleh kader posyandu. Kader posyandu tersebut 
bertugas membantu pelaksanaan kegiatan. Melalui kader-kader 
posyandu inilah segala informasi dan kegiatan yang berkaitan dengan 
posyandu dapat disosialisasikan langsung kepada masyarakat. Secara 
ringkas dapat dijelaskan melalui bagan berikut ini : 
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a. Pembagian wilayah posyandu Ngudi Waras  
Posyandu Ngudi Waras merupakan nama dari posyandu 
yang ada di tingkat kelurahan Jungke, secara lebih rinci posyandu 
Ngudi Waras ini dibagi menjadi beberapa tempat diantaranya : 
1) Posyandu Ngudi Waras I : Jungke 
2) Posyandu Ngudi Waras II : Mandungan (Menjadi tempat 
penelitian) 
3) Posyandu Ngudi Waras III : Padangan  
4) Posyandu Ngudi Waras IV : Bibis Utara 
5) Posyandu Ngudi Waras V : Bibis Selatan 
6) Posyandu Ngudi Waras VI : Perumahan Jungke 
 
 
Puskesmas menunjuk 
salah satu bidan untuk 
menjadi fasilitator 
kesehatan masyarakat 
Kader 
posyandu 
Masyarakat  
Kader bersama bidan 
merencanakan dan membentuk 
kegiatan untuk masyarakat 
Kader posyandu bertugas 
mensosialisasikan kegiatan 
kepada masyarakat secara 
Kelurahan sebagai pihak 
yang berwenang dalam 
memberikan ijin 
pelaksanaan kegiatan 
dan sebagai wadah 
penyalur aspirasi 
masyarakat 
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b. Struktur Kepengurusan  
Berikut ini adalah struktur kepengurusan Posyandu Ngudi 
Waras II Mandungan, Jungke, Karanganyar : 
Bidan Wilayah : Lina Sulistyowati, AMd.Keb 
Ketua   : Yamtini 
Sekretaris  : Sri Lestari 
Bendahara  : Siti Aminah 
Anggota  : Katminingsih 
     Mujiyatmi 
     Yanti 
c. Jumlah peserta posyandu 
Peserta posyandu Ngudi Waras II Mandungan Jungke 
Karanganyar berjumlah 80 peserta (ibu dan anak). Peserta yang 
aktif mengikuti kegiatan rutin posyandu berupa penimbangan berat 
badan anak sekitar 40 peserta setiap bulannya. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Keadaan Perempuan yang Mengalami Baby blues di Posyandu 
Ngudi Waras II Mandungan Jungke Karanganyar 
Dalam pengamatan penulis selama mengikuti kegiatan 
posyandu di lingkungan Mandungan, nampak beberapa ibu terlihat 
masih minim pengetahuan tentang mengasuh anak. Hal ini bisa penulis 
amati dari sikap dan komunikasi dalam mengasuh anak masih belum 
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terlihat interaktif dan afektif. Selain itu, beberapa orang tua masih 
sering menitipkan tugas mengasuh anak pada neneknya. 
“Nek momong tak sering’e tak pasrahne bapake mbak, nggak 
pathik cedhak karo aku soale aku pas kuwi emoh momong 
tenanan. Yo bocah e rewel an og. Ora sabar aku ngadepine 
mbak”. (W1.S2/18 Mei 2019) 
 
a. Profil subjek penelitian 
Subjek pertama 
Nama    : AN (Inisial) 
Usia   : 23 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Usia anak   : 1 tahun (merupakan anak pertama) 
Subjek kedua 
Nama    : DA (inisial) 
Usia    : 35 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMP 
Usia anak   : 1 tahun 3 bulan (anak kedua) 
Subjek ketiga 
Nama    : NH (Inisial) 
Usia    : 25 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Usia anak   : 11 bulan (anak pertama) 
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b. Gejala baby blues yang dialami oleh sebagian peserta posyandu 
Pelaku Gejala baby blues yang dialami Pernyataan 
S1 - Mudah kesal dan tidak sabaran 
- Perasaan berubah-ubah secara 
ekstrim 
- Cemas 
- Terlalu khawatir dengan 
bayinya 
 
Bingung mbak kalih cemas 
nek rewel an ngoten kie. 
Rasane pengen tak kon 
mendel mawon mbak bocah 
e. kadang ngasik kulo nesu. 
Nggih kadang kurang enten 
kedekatan kaleh anak mbak, 
mungkin niku sek marai kula 
kurang nyaman momong 
anak (W1.S1/17 Mei 2019, 
pukul 17.00 WIB) 
S2 - Tidak sabaran dalam mengasuh 
anak 
- Kelelahan yang berkepanjangan 
pasca melahirkan sampai saat 
mampu mengasuh anak 
- Menjadi tidak tertarik dengan 
bayi 
- Hilangnya perasaan bahagia 
memiliki bayi  
Nek momong sering’e tak 
pasrahne bapake mbak, nggak 
pathik cedhak karo aku soale 
aku pas kuwi emoh momong 
tenanan. Soal e mbiyen bar 
lahiran awakku isih loro 
kabeh mbak. Kan aku 
operasi, dadi yo kudu istirahat 
total. Makane bocah e tak kon 
momong bapake yen ora yo 
mbah e. Yo bocah e rewel an 
og. Ora sabar aku ngadepine 
mbak.(W1.S2/18 Mei 2019) 
Nggak reti, aku kie wong e ra 
sabaran. Gek bocah e yo 
rewelan eram, dadi judeg aku 
momong e. Anakku kan 
nggak tak kasih asi, kaet lair 
wis tak kasih susu formula 
nganti saiki. Nek maem yo 
tinggal disiapne. Ning maem 
e angel og mbak-
mbak.(W1.S2/18 Mei 2019) 
S3 - Dipenuhi oleh perasaan 
kesedihan dan depresi 
Kadang ya iseh mikir, lho iki 
anakku tho, koyo rung 
percoyo ngono, gandeng iseh 
urung move on ya aku 
momong ya momong, pas 
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- Hilangnya perasaan bahagia 
- Merasa bersalah dan tidak 
berharga 
- Menjadi tidak tertarik dengan 
bayi 
mimik i asi yo mung sekedar 
kewajiban thok. Ngga ono 
perasaan seneng. Ngurus 
anak yo mung koyo 
kewajiban thok. (W1.S3/19 
Mei 2019) 
Sangking sedih e ngasik aku 
ra nganggep awak ku iki 
lairan. Mung operasi ben 
metu anak e. aku ngroso 
bersalah mbi anakku. Ora 
isoh dadi ibuk sak utuh e. 
(W1.S3/19 Mei 2019) 
 
c. Faktor penyebab terjadinya baby blues 
Pelaku Faktor penyebab Pernyataan 
S1 Perubahan sosial dalam 
bentuk adaptasi peran 
baru 
Perubahan psikis 
karena kurangnya 
dukungan suami dalam 
mengasuh anak 
Nggih saksuwene momong anak 
niku kula piyambakan mbak, suami 
kirang ngewangi kula, nggih jare 
mboten saged mbiyantu soale 
mboten pakulinan. Kabeh tugas e 
niku di pasrahne kulo. (W1.S1/17 
Mei 2019, pukul 17.00 WIB) 
Nggih mbak. Karep e kulo kan kulo 
saget .leren genti mbak. Yo pengen 
leluasa genti. (W1.S1/17 Mei 2019, 
pukul 17.00 WIB) 
S2 Perubahan hormonal 
pada diri ibu pasca 
melahirkan 
Perubahan psikis 
karena lingkungan yang 
Aku wong e emoh yen ribet mbak, 
yo pengen e sing penak ae. Kan saiki 
aku kerjo. Bojoku nuking nek enek 
sing ngakon yen ora yo nganggur. 
Wong urip kan butuh e akeh tho 
mbak nurul. Po meneh omah-omah. 
Iyo ora? ((W1.S2/18 Mei 2019)) 
Aku kie jane yowes tau dilokne mbi 
ibuk mertuoku. Tapi aku yo cuek-
cuek saja. Ngapain dipikir, marai 
dadi males yen ning kene. Milih 
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kurang mendukung  
Faktor ekonomi 
keluarga 
kerjo, intuk duit ben ora ngutang 
ning warungmu. (W1.S2/18 Mei 
2019) 
S3  Proses melahirkan 
karena tindakan darurat 
yang tidak diinginkan 
Kurangnya dukungan 
dari keluarga 
Body shaming dari 
keluarga 
Yo angel ngikhlaskene mbak. Isone 
mung sithik sithik berusaha. Opo 
meneh mertuoku kene nggak seneng 
aku sesar. Bar lairan dibahas terus. 
Ngomong yen aku ra sabaran, grusa-
grusu, ora ngajeni wong tuo mergo 
nggawe keputusan dewe. Ning kono 
aku sedih mbak. Di satu sisi aku wes 
kecewa diapusi dokter, sisi lain 
keluargaku ngomong I aku ngunu. 
Ngasik mbi wong liyo yo 
ngunu.(W1.S3/19 Mei 2019) 
 
2. Prosedur menjadi peserta kegiatan di posyandu Ngudi Waras 
Jungke Karanganyar 
Peserta posyandu merupakan warga yang berdomisili di 
wilayah dusun Mandungan, Jungke, Karanganyar. Kemudian dari 
kader posyandu mendata warga di dekatnya yang hamil atau memiliki 
balita untuk selanjutnya data tersebut di serahkan atau diajukan kepada 
bidan wilayah. Setelah itu, bagi perempuan yang telah di data di 
posyandu mendapat undangan resmi ketika akan diadakan kegiatan 
yang berkaitan dengan ibu dan anak. Jadi kepesertaan menjadi anggota 
posyandu bisa dilakukan ketika masih hamil dan akan terus berlanjut 
sampai memiliki anak balita. Peran kader posyandu ini memberikan 
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informasi bahwa di daerah tersebut ada posyandu yang disarankan 
untuk setiap ibu dan anak. 
Untuk menunjang keabsahan data peserta, kader posyandu 
mewajibkan bagi setiap peserta untuk mengumpulkan photo copy KK 
dan KTP. Setelah mengumpulkan berkas tersebut, peserta bisa 
mengikuti setiap kegiatan yang ada dan secara aktif kader posyandu 
akan memberikan informasi baik secara door to door ataupun dengan 
undangan resmi.  
“Mulai dari mendata mbak, perempuan yang hamil didata 
untuk diajak melakukan sosialisasi terkait KIA”.(WI.S4/20 
Mei 2019) 
3. Peserta kegiatan posyandu Ngudi Waras II Mandungan Jungke 
Karanganyar 
Selama pengamatan yang penulis lakukan, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa peserta yang mengikuti kegiatan di 
Posyandu Ngudi Waras II Mandungan adalah ibu hamil dan ibu yang 
memiliki anak balita. Kemudian dari kategori tersebut dapat lebih 
dispesifikkan menjadi dua periode yaitu pra-melahirkan dan pasca 
melahirkan bagi perempuan peserta posyandu. 
Bagi peserta yang dalam masa pra-melahirkan, dari pihak 
petugas posyandu memberikan kegiatan penyuluhan kesehatan selama 
kehamilan, cek kesehatan ibu hamil dan pemeriksaan fisik selama 
masa kehamilan seperti pemeriksaan gigi dan mulut, pemeriksaan 
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bengkak pada tubuh ibu hamil. Selain kegiatan diatas petugas 
posyandu juga mengundang ibu hamil untuk mengikuti serangkaian tes 
kesehatan seperti cek urine, tes HB, tes darah dan juga cek tekanan 
darah peserta. Kegiatan tersebut diprakarsai oleh puskesmas. Bagi ibu 
yang menjelang persalinan juga diadakan kegiatan senam ibu hamil. 
Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah untuk memberikan 
ketenangan, meminimalisir stress dan juga melatih tubuh dalam 
mempersiapkan kelahiran. 
“Kita yang aktif mendata mbak semisal menanyakan ke pasutri 
baru apakah sudah hamil atau belum, bagi yang sudah hamil 
nanti didata mbak untuk diajak mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan semisal kegiatan penyuluhan kesehatan, kelas ibu 
hamil, senam ibu hamil, pendampingan masa nifas”.(W1.S4/20 
Mei 2019) 
Sedangkan untuk peserta yang sudah menjalani persalinan 
maka pihak bidan wilayah dan kader memberikan control dan juga 
sosialisasi penyuluhan kesehatan seputar pasca melahirkan dan 
perawatan bagi bayi. Selain memantau kondisi ibu pasca melahirkan, 
posyandu juga menganjurkan ibu untuk mengikuti kegiatan posyandu 
berupa penimbangan berat badan anak yang dilaksanakan setiap satu 
bulan sekali.  
“Untuk kegiatan posyandu peserta yang dihadirkan ibu dan 
anak mbak. Dari situ kita adakan kegiatan mulai dari 
pengukuran tinggi badan, penimbangan berat badan dan juga 
pemberian vitamin bagi bayi jika ada program dari pemerintah. 
Kalau untuk pelaksanaan posyandu kita lakukan setiap satu 
bulan sekali mbak pada tanggal 10 pada hari kerja  di 
Mandungan. Tempat e bu bayan itu hlo mbak”. ”.(W1.S4/20 
Mei 2019) 
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4. Kondisi ibu peserta posyandu antara sebelum dan selama 
mengikuti kegiatan dari posyandu 
Dalam pengamatan penulis, beberapa peserta sudah mengikuti 
kegiatan posyandu sejak lama seiring bertambahnya umur anak. Ada 
juga peserta baru yang mengikuti kegiatan rutinan posyandu sehingga 
banyak pengalaman dan pengetahuan baru yang bisa didapat selama 
mengikuti kegiatan. Misal saja dari pengalaman ibu NH, beliau 
menuturkan sebelum mengikuti kegiatan posyandu pengetahuan 
seputar ibu dan anak baik pra melahirkan dan juga pasca melahirkan 
masih sangat minim. Ibu NH menceritakan pengalamannya selama 
mengikuti kegiatan dari posyandu, mulai dari kondisi hamil muda 
hingga hamil tua selalu aktif mengikuti kegiatan. Berbagai kegiatan 
pra melahirkan seperti penyuluhan dan tes kegiatan beliau ikuti dengan 
antusias.  
“Selama aku meteng kabeh tak usahake maksimal ben isoh 
lairan  normal, kegiatan posyandu aku ya melu. Koyo kelas ibu 
hamil mbiyen kae. Ben reti mbak masa kehamilan kui piye. 
Tur nggo persiapan mental barang arep lairan. Cek kesehatan 
sing ning balai desa kae aku yo melu ben aku reti kondisi 
kehamilanku piye. Hasil e kabeh apik mbak”. (W1.S3/19 Mei 
2019) 
Bahkan pasca melahirkan ibu NH masih aktif mengikuti 
kegiatan posyandu setiap bulannya. Beliau juga terlihat aktif bertanya 
kepada bidan yang ada terkait dengan kondisi anak dan dirinya 
sendiri. Dalam pengamatan penulis, beliau terlihat bahagia setiap 
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mengikuti kegiatan apalagi saat bertemu dengan ibu peserta posyandu 
lainnya. 
5. Proses pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di posyandu ngudi 
waras Jungke karanganyar 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan bidan dan 
kader posyandu, kegiatan bimbingan terhadap peserta posyandu 
diketahui sebagai berikut : 
No 
Periode Bentuk 
Bimbingan 
Sasaran Kegiatan Pelaksanaan 
1.  Pra 
Melahirkan 
Kelas ibu 
hamil 
Perempuan yang 
sedang mengalami 
masa kehamilan 
Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 3-4 
kali pertemuan dengan 
durasi ± 2 jam. Tempat 
kegiatan yaitu balai desa 
Jungke 
Tes 
kesehatan ibu 
hamil 
Perempuan yang 
sedang mengalami 
masa kehamilan 
terutama bagi ibu 
hamil yag 
memasuki trimester 
Dilaksanakan 1 kali saja 
sebagai kegiatan terakhir 
menjelang persalinan. 
Bertempat di balai desa 
Jungke 
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ketiga 
2. Pasca 
melahirkan 
Kunjungan 
ibu pasca 
persalinan 
atau selama 
masa nifas 
Ibu pasca 
melahirkan atau 
saat mengalami 
masa nifas dan bayi 
yang baru lahir 
Dilaksanakan satu kali 
untuk memantau 
kesehatan ibu dan anak. 
Sedangkan untuk 
kegiatan ini bertempat di 
rumah ibu yang sudah 
melahirkan. 
Kelas balita Ibu yang memiliki 
anak balita 
Dilaksanakan satu kali 
sebagai kegiatan untuk 
mengedukasi peserta 
dalam hal mengasuh 
anak. Tempat kegiatan 
yaitu balai desa Jungke. 
Posyandu 
rutin 
Ibu dan anak Dilaksanakan selama 1 
kali setiap bulannya yaitu 
setiap tanggal 10 pada 
hari kerja senin-sabtu. 
Bertempat di Posyandu 
Ngudi Waras II 
Mandungan, Jungke, 
Karanganyar/ rumah bu 
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bayan. 
 
C. Pembahasan  
1. Gejala perilaku baby blues syndrome 
Chomaria (2013) dalam bukunya Panduan Super Lengkap 
Kehamilan, Kelahiran dan Tumbuh Kembang Anak Bagi Muslimah 
mengatakan bahwa adapun gejala kasus baby blues syndrome dan 
penulis berhasil mendapatkan gambaran dari beberapa gejala baby 
blues yang dialami sebagian ibu peserta posyandu diantaranya :  
a. Mudah kesal, gampang tersinggung dan tidak sabaran 
Hal ini sering dialami bahkan hampir sebagian besar ibu-
ibu memiliki sikap seperti ini dalam kepengasuhan anak. Begitu 
pula yang dialami oleh AN dan DA. Perilaku yang nampak dari 
gejala ini diantaranya : tidak mudah menerima nasihat, terlihat 
gampang emosi saat mengasuh anak, tidak sabaran dan mudah 
kesal dalam mengasuh anak. Perilaku tersebut mereka sadari 
seperti pernyataan subjek. 
“Bingung mbak kalih cemas nek rewel an ngoten kie. 
Rasane pengen tak kon mendel mawon mbak bocah e. 
kadang ngasik kulo nesu”. (W1.SI/17 Mei 2019) 
“Nggak reti, aku kie wong e ra sabaran. Gek bocah e yo 
rewelan eram, dadi judeg aku momong e”. (W1.S2/18 Mei 
2019) 
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 Namun hal itu tidak mudah untuk dirubah dibutuhkan 
proses serta kesadaran individu dalam menjalankan peran barunya 
sebagai ibu. Gejala tersebut bahkan telah diperlihatkan semenjak 
beberapa hari pasca melahirkan dan berangsur-angsur membaik 
setelah anak tumbuh dewasa. 
b. Perasaan berubah-ubah dengan ekstrim 
Hal ini dialami oleh ibu AN. Dalam wawancara yang 
dilakukan beliau mengaku tiba-tiba saja bisa menjadi bingung dan 
sangat cemas terhadap anaknya. Begitu pula ketika anaknya 
melakukan kesalahan, beliau bisa segera marah dan kesal terhadap 
anak dengan membentaknya. 
“Bingung mbak kalih cemas nek rewel an ngoten kie. 
Rasane pengen tak kon mendel mawon mbak bocah e. 
kadang ngasik kulo nesu”. (W1.SI/17 Mei 2019) 
Perasaan bingung dan cemas yang dialami oleh ibu AN bisa 
terjadi karena minimnya pengetahuan mengenai pengasuhan dan 
perawatan anak. Hal ini terjadi karena ibu AN merupakan ibu muda 
yang baru memiliki anak untuk pertama kalinya. 
c. Hilangnya perasaan bahagia dan minat melakukan hal-hal yang 
baru 
Ibu NH mengatakan bahwa pasca melahirkan beliau merasa 
bahagia, namun kebahagiaan tersebut bersifat sementara karena 
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perasaan sedih dan merasa bersalah terhadap anaknya. Berikut ini 
adalah kutipan wawancara dari ibu NH : 
“Sangking sedih e ngasik aku ra nganggep awak ku iki 
lairan. Mung operasi ben metu anak e. aku ngroso bersalah 
mbi anakku. Ora isoh dadi ibuk sak utuh e”. (W1.S3/19 Mei 
2019) 
“Ngga ono perasaan seneng. Ngurus anak yo mung koyo 
kewajiban thok”. (W1.S3/19 Mei 2019) 
Begitu pula perilaku yang nampak dari ibu NH, dalam 
keseharian, beliau sering melakukan aktifitas monoton berupa 
mengerjakan pekerjaan rumah dan mengasuh anak dan jarang 
keluar rumah. Selain itu selama wawancara berlangsung, subjek 
terlihat menangis, murung dan sedih. Hal ini yang dirasakan ibu 
NH selama beberapa hari bahkan beberapa minggu pasca 
melahirkan. Ibu NH menutup diri dengan lingkungan tempat 
tinggalnya dikarenakan kesedihan yang mendalam. 
d. Kelelahan yang berkepanjangan 
Bagi ibu yang mengalami persalinan sesar akan mengalami 
masa pemulihan yang cukup panjang dibandingkan dengan ibu 
yang melahirkan secara normal. Meskipun seperti itu, tidak sedikit 
ibu yang hanya menghabiskan sedikit waktu dalam proses 
pemulihan untuk bisa beraktifitas. Dalam pengamatan penulis, ibu 
DA mengalami pemulihan yang lama pasca persalinan. Bahkan 
untuk kegiatan mengurus anak, ibu DA terlihat mudah lelah. 
Selepas bekerja ibu DA menghabiskan waktunya untuk tidur. 
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Sedangkan urusan pengasuhan anak diserahkan kepada suaminya. 
Begitu pula dengan pernyataan dalam wawancara dengan ibu DA.  
“Soal e mbiyen bar lahiran awakku isih loro kabeh mbak. 
Kan aku operasi, dadi yo kudu istirahat total. Makane bocah 
e tak kon momong bapake yen ora yo mbah e.”(W1.S2/18 
Mei 2019) 
 
Urusan mengasuh anak diserahkan kepada suaminya. 
Akibatnya kedekatan ibu dan anak dalam hal ini kurang. Bahkan 
terkadang ibu DA tidak memperhatikan anaknya.  
e. Menarik diri dari keluarga dan teman 
Hasil observasi dapat diketahui bahwa ibu DA lebih sering 
menghabiskan waktunya didalam rumah, jarang melakukan 
interaksi dengan lingkungan sekitar dan komunikasi yang kurang 
dengan anggota keluarga yang lain. Ibu NH juga memiliki 
kesamaan dari hasil observasi, terlebih ibu NH diketahui lebih 
sering menyendiri dari pada berkumpul dengan orang lain.  
Bagi individu yang mengalami hal ini akan sering 
menghabiskan waktunya didalam rumah dan enggan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Bahkan dalam beberapa 
kasus, individu akan lebih sering menghabiskan waktunya untuk 
menyendiri seperti halnya yang dilakukan oleh ibu NH. 
f. Cemas dan perasaan bersalah terhadap bayi 
Hasil observasi menunjukan bahwa ibu AN sering khawatir 
berlebihan terhadap bayi, mudah panik dan tidak percaya diri 
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dalam mengasuh anak. Sebagai ibu muda yang baru pertama kali 
memiliki anak peran dan tanggung jawab baru merupakan 
pengalaman yang baru bagi dirinya. Sikap tersebut peneliti amati 
dalam keseharian ibu AN, seperti saat bayinya menangis ibu AN 
menunjukan rasa khawatir yang berlebihan. Nahkan dalam hal 
mengasuh anak ibu AN terlihat tidak percaya diri akan 
kemampuannya mengasuh anak. Akhirnya urusan mengasuh anak 
diserahkan kepada orang tuanya. 
Hasil observasi diatas didukung dengan pernyataan ibu AN 
sebagai berikut : 
“Bingung mbak kalih cemas nek rewel an ngoten kie. 
Rasane pengen tak kon mendel mawon mbak bocah e. 
kadang ngasik kulo nesu”. (W1.S1/17 Mei 2019) 
 
Ibu NH merupakan ibu muda. Sebagai ibu yang baru 
pertama kali memiliki anak, ibu NH berusaha melakukan yang 
terbaik untuk anaknya. Salah satu yang dilakukan yaitu bisa 
melahirkan dengan normal. Keinginan tersebut merupakan cita-cita 
ibu NH sejak awal mengandung anaknya. Namun hal tersebut 
tidak dapat terlaksana karena adanya tindakan darurat dari dokter 
yang merawatnya. Akibatnya ibu NH menjadi tertekan dan merasa 
bersalah terhadap anaknya. 
“Sangking sedih e ngasik aku ra nganggep awak ku iki 
lairan. Mung operasi ben metu anak e. aku ngroso bersalah 
mbi anakku. Ora isoh dadi ibuk sak utuh e”. (W1.S3/19 Mei 
2019) 
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Kecemasan yang dialami diantaranya. Sering merasa 
khawatir berlebih terhadap bayi, mudah panik dan tidak percaya 
diri. Seperti yang dialami ibu AN yang mengalami kecemasan 
terhadap anak. Sedangkan ibu NH merasa sangat bersalah karena 
tidak bisa melahirkan secara normal.  
g. Menjadi tidak tertarik dengan bayi 
Gejala ini pernah dialami ibu NH saat merawat bayinya 
yang masih kecil. Dalam wawancara beliau mengatakan bahwa 
tugas merawat bayi hanya sekedar menuntaskan kewajiban saja 
dan tidak ada ketertarikan serta kebahagiaan memiliki anak. 
“Kadang ya iseh mikir, lho iki anakku tho, koyo rung 
percoyo ngono, gandeng iseh urung move on ya aku 
momong ya momong, pas mimik i asi yo mung sekedar 
kewajiban thok. Ngga ono perasaan seneng. Ngurus anak 
yo mung koyo kewajiban thok”.(W1.S3/19 Mei 2019) 
 
Sama halnya dengan ibu DA, meski gejala ini timbul saat 
pasca persalinan, namun masih berlanjut sampai usia anak 
bertambah. Perilaku yang Nampak dari ibu DA seperti sering 
mengabaikan anak dan sering mnjauhinya dengan menyibukkan 
diri dengan bekerja. 
2. Faktor penyebab terjadinya baby blues 
Menurut Sujiyatini dkk (2010 : 55) factor – factor yang 
menyebabkan terjadinya baby blues syndrome yaitu : 
a. Perubahan hormonal 
76 
 
Pasca melahirkan mengalami penurunan kadar estrogen dan 
progesterone yang drastis. Dan juga disertai penurunan kadar 
hormon yang dihasilkan oleh kelenjar tiroid yang menyebabkan 
mudah lelah, penurunan mood dan perasaan tertekan. Semua 
subjek pada penelitian ini mengalami perubahan hormonal dalam 
tubuh, sehingga secara langusung berdampak pada psikologis ibu 
pasca melahirkan. Ibu akan lebih sensitif terhadap kritikan dan 
perkataan orang lain. 
b. Perubahan fisik 
Hadirnya si kecil dalam keluarga menyebabkan pula 
perubahan ritme kehidupan sosial dan keluarga, terutama ibu, 
mengasuh si kecil sepanjamg hari sangat menguras energy ibu. 
Menyebabkan berkurangnya waktu istirahat, sehingga 
menyebabkan terjadinya penurunan ketahanan dalam menghadapi 
masalah. 
Perubahan fisik yang terjadi pada ibu misalnya pola 
istirahat dan juga aktifitas keseharian yang melelahkan. Semua 
subjek penelitian merasakannya. Ibu AN menginginkan agar terjadi 
pergantian dalam hal mengasuh anak. 
“Nggih saksuwene momong anak niku kula piyambakan 
mbak, suami kirang ngewangi kula, nggih jare mboten 
saged mbiyantu soale mboten pakulinan. Kabeh tugas e 
niku di pasrahne kulo”.(W1.S1/17 Mei 2019) 
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Begitu juga dengan ibu DA yang harus menjalani masa 
pemulihan pasca melahirkan. Kelelahan yang terus dirasakan 
menyebabkan terjadinya permasalahan psikologis. 
“Soal e mbiyen bar lahiran awakku isih loro kabeh mbak. 
Kan aku operasi, dadi yo kudu istirahat total. Makane 
bocah e tak kon momong bapake yen ora yo mbah 
e”.(W1.S2/18 Mei 2019) 
Kegiatan mengasuh anak lebih ditekankan kepada seorang 
ibu sehingga ibu harus bekerja ekstra mengurus anak dan juga 
keluarga. Hal itulah yang terjadi pada ibu AN. Aktifitas yang 
terlalu melelahkan inilah yang menyebabkan dirinya mengalami 
baby blues. Berbanding terbalik dengan ibu DA, aktifitas 
mengasuh anak diberikan seutuhnya kepada suaminya. Pencetus 
dari adanya gejala baby blues yang terjadi ialah karena kelelahan 
yang berkepanjangan pasca melahirkan pada ibu DA. Selama masa 
tersebut, ibu DA diharuskan untuk istirahat total sehingga 
kedekatan antara ibu dan anak menjadi berkurang.  
 
 
c. Perubahan sosial dan ekonomi 
Perubahan gaya hidup dengan peran sebagai ibu baru 
membutuhkan adaptasi. Rasa keterikatan terhadap si kecil dan rasa 
dijauhi oleh lingkungan juga berperan dalam depresi. Bagi 
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seseorang yang sudah menjadi orang tua terkhusus bagi mereka 
yang memiliki anak bayi maka akan mengalami perubahan sosial 
yang pasti dirasakan. Ketidak siapan ibu dalam menanggung peran 
baru menyebabkan ibu mengalami gejala baby blues. Seperti 
halnya ibu AN. 
“Nggih saksuwene momong anak niku kula piyambakan 
mbak, suami kirang ngewangi kula, nggih jare mboten 
saged mbiyantu soale mboten pakulinan. Kabeh tugas e 
niku di pasrahne kulo”.(W1.S1/17 Mei 2019) 
“Nggih mbak. Karep e kulo kan kulo saget .leren genti 
mbak. Yo pengen leluasa genti”.(W1.S1/17 Mei 2019) 
 
Menjadi ibu tidaklah mudah. Apalagi bagi seorang ibu baru 
yang mengurus anak pertamanya. Kurang persiapan secara 
psikologis, ekonomi dan ilmu tentang pengasuhan anak 
menyebabkan seorang ibu tidak siap dalam menanggung peran dan 
tugas barunya. Akibatnya ibu akan merasa tertekan secara 
psikologis. 
Kebutuhan akan hal baru selama memiliki anak sangatlah 
banyak dan harus terpenuhi. Semisal saja bagi seorang ibu yang 
tergolong ekonomi kelas menengah maka aneka kebutuhan itu 
akan menjadikan pola pikir baru yang berujung terhadap beban 
pikiran bagaimana dia mencukupi kebutuhan sang anak. Tuntutan 
pekerjaan menyebabkan perempuan kehilangan waktu untuk lebih 
dekat dengan anak. 
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Dalam hal gaya hidup bagi keluarga yang memandang 
mengasuh anak dengan cara modern maka kebutuhan akan 
meningkat. Misal saja kebutuhan akan pembelian popok celana, 
susu bayi serta berbagai kebutuhan praktis bayi yang diinginkan 
harus tersedia. Akan tetapi jika hal tersebut tidak terpenuhi akan 
berdampak terhadap perubahan sikapnya, merasa lesu, merasa 
susah dan juga mudah marah terhadap pasangannya. Hal ini bisa 
didapatkan karena memang kebutuhan praktis tersebut belum 
terpenuhi seutuhnya.  
Tekanan ekonomi menyebabkan seorang perempuan harus 
bekerja seperti yang terjadi dengan ibu DA. Gaya hidup yang 
tinggi tidak diringi dengan kecukupan ekonomi mengakibatkan 
tekanan secara psikis selama mengasuh anak. 
d. Peran keluarga 
Keluarga dan kerabat terdekat sangatlah berperan terhadap 
pola pikir bagi ibu pasca melahirkan. Memang mereka adalah 
kerabat dekat yang dibutuhkan. Kurangnya dukungan dan 
perkataan positif dari orang sekitar bisa menyebabkan seorang 
perempuan pasca melahirkan merasa tertekan. Begitulah yang 
terjadi dengan ibu NH yang mendapatkan kritikan atas apa yang 
menimpanya dari orang terdekat.  
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“Opo meneh mertuoku kene nggak seneng aku sesar. Bar 
lairan dibahas terus. Ngomong yen aku ra sabaran, grusa-
grusu, ora ngajeni wong tuo mergo nggawe keputusan 
dewe. Ning kono aku sedih mbak. Di satu sisi aku wes 
kecewa diapusi dokter, sisi lain keluargaku ngomong I aku 
ngunu. Ngasik mbi wong liyo yo ngunu. Sangking sedih e 
ngasik aku ra nganggep awak ku iki lairan. Mung operasi 
ben metu anak e. aku ngroso bersalah mbi anakku. Ora isoh 
dadi ibuk sak utuh e”.(W1.S3/19 Mei 2019) 
Ibu pasca melahirkan mengalami perubahan hormon 
sehingga lebih sensitif terhadap perkataan orang lain. Selain itu 
kelelahan pasca persalinan dan masa pemulihan menyebabkan 
kondisi psikis ibu mudah terganggu. Oleh karenanya peran dan 
dukungan dari keluarga sangatlah dibutuhkan agar ibu tersebut 
terhindar dari baby blues.  
3. Bentuk bimbingan yang dilakukan di posyandu Ngudi Waras II 
Mandungan Jungke 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan bidan 
wilayah dan kader posyandu, kegiatan bimbingan terhadap peserta 
posyandu diantaranya adalah : 
 
No 
Periode Bentuk Bimbingan Materi/Kegiatan 
1.  Pra Melahirkan Kelas ibu hamil - Penyuluhan kesehatan 
selama kehamilan 
- Bimbingan menghadapi 
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persalinan 
- Tanya jawab 
- Pemberian motivasi 
Tes kesehatan ibu 
hamil 
- Tes HB, urine dan tensi 
ibu hamil 
- Pemberian nasihat bagi 
ibu hamil 
2. Pasca melahirkan Kunjungan ibu 
pasca persalinan 
atau selama masa 
nifas 
- Cek kesehatan ibu 
pasca persalinan 
- Bimbingan individu 
pasca persalinan 
Kelas balita - Penyuluhan kesehatan 
untuk bayi 
- Tanya jawab 
- Pemberian motivasi 
dalam mengasuh anak 
Posyandu rutin - Cek berat badan 
- Cek tinggi badan 
- Bimbingan individu 
bagi ibu yang 
mengalami masalah 
dalam mengasuh anak 
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Berikut ini adalah penjabaran dari kegiatan diatas : 
a. Kelas ibu hamil 
Kelas ibu hamil ini diadakan selama 4x pertemuan dengan 
waktu yang ditentukan oleh bidan dan puskesmas setempat karena 
telah menjadi program puskesmas. Diadakannya kegiatan kelas ibu 
hamil tujuannya untuk memberi pengarahan dan membimbing ibu 
hamil agar memahami tentang kehamilan, gizi, kesehatan selama 
kehamilan, serta kesiapan ibu menjelang masa persalinan.  
Kegiatan ini difasilitasi oleh bidan wilayah dan juga kader 
posyandu yang langsung mengajak beberapa perempuan hamil 
untuk mengikuti kegiatan. Untuk pemateri kelas ibu hamil ini 
adalah pegawai puskesmas yang berkompeten dalam bidangnya. 
Kelas ibu hamil ini berdurasi selama 45-60 menit setiap pertemuan. 
Diawali dengan perkenalan, kemudian penyampaian materi dan 
diakhiri dengan sesi tanya jawab. Setelah kegiatan usai, beberapa 
perempuan masih berdiskusi dengan petugas terkait permasalahan 
yang dihadapi. Tidak lupa pemateri selalu memberi motivasi 
kepada peserta dalam menjalani masa kehamilan.  
Ibu AN dan NH merupakan ibu-ibu yang aktif mengikuti 
kegiatan ini. Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
dan selama mengikuti kegiatan tersebut, mereka mendapat manfaat 
seperti lebih siap menghadapi persalinan. Sebaliknya, ibu DA 
termasuk ibu yang enggan mengikuti kegiatan ini, pada akhirnya 
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saat menjelang persalinan ibu DA merasa sangat cemas bahkan 
merasa takut. Hal itu berakibat pada tertundanya jadwal operasi 
yang telah ditentukan oleh dokter. 
b. Kunjungan pasca melahirkan 
Kegiatan kunjungan ini dilaksanakan oleh  bidan wilayah 
yang didampingi oleh kader posyandu. Dilaksanakan selama masa 
nifas berlangsung atau selama 1-2 minggu pasca persalinan. Dalam 
kegiatan ini, bidan wilayah memeriksa kondisi ibu dan juga 
anaknya, menanyakan kondisi fisik dan perasaan atau keluhan yang 
dialami oleh ibu pasca melahirkan. Jika ibu mengalami hal-hal 
diluar kewajaran akan dilakukan tindak lanjut guna memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang dialami. Namun jika masih 
tergolong wajar maka kunjungan dilaksanakan hanya sekali saja. 
Dalam kunjungan ini, bidan wilayah datang memeriksa 
secara langsung kondisi ibu dan bayi. Sehingga dalam kunjungan 
ini tercipta komunikasi yang lebih intens antara peserta posyandu 
dengan bidan wilayah. Bidan wilayah selalu memberi motivasi 
yang membangun guna menyemangati ibu dalam hal mengasuh 
anak. 
c. Kelas balita 
Kelas ini diperuntukkan bagi ibu yang memiliki anak 
dibawah 5 tahun (balita). Dan diutamakan bagi ibu yang memiliki 
anak dibawah 2 tahun. Dilaksanakan sekali saja dan diisi oleh 
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petugas puskesmas. Dalam kegiatan ini diberikan informasi  serta 
edukasi seputar kesehatan ibu dan anak, pola asupan gizi ibu dan 
anak dan pengasuhan anak. Diakhir kegiatan kelas ibu dan balita, 
pemateri memberikan motivasi dan juga sesi tanya jawab seputar 
perawatan dan pengasuhan balita.  
Kegiatan ini dilaksanakan di balai kelurahan Jungke 
Karanganyar, karena tempat tersebut digunakan untuk kegiatan 
pemilu maka berganti tempat di masjid kelurahan. Dari pihak 
kelurahan sangat mendukung terselenggaranya kegiatan ini.  
Kelas balita ini diadakan sekali saja. Hasil yang didapat 
sangatlah berarti bagi peserta posyandu. Begitu pula ibu AN dan 
NH. Sedangkan ibu DA mengaku tidak bisa mengikuti kegiatan 
karena harus bekerja. Setelah mengikuti kelas dan berbincang 
dengan pemateri ibu AN dan NH menjadi termotivasi. 
 
d. Posyandu 
Posyandu atau yang biasa kita sebut dengan pos pelayanan 
terpadu merupakan kegiatan inti dari serangkaian kegiatan yang 
sudah dilaksanakan oleh bidan wilayah dan juga kader posyandu. 
Kegiatan ini dilaksanakan di setiap kelurahan yang dibagi menjadi 
beberapa tempat di setiap kelurahan. Pelaksanaan di tiap dusun 
satu dengan dusun lainnya berbeda tanggal. Hal ini bertujuan agar 
85 
 
tidak terjadi antrian panjang dalam proses pelaksanaan kegiatan 
posyandu.  
Posyandu Ngudi Waras II Mandungan melaksanakan 
kegiatan posyandu setiap tanggal 10 tiap bulannya pada hari kerja 
senin – sabtu. Jika tanggal 10 bertepatan dengan hari besar dan hari 
libur maka pelaksanaan posyandu bergeser tanggal maju sehari. 
Kegiatan yang dilakukan di posyandu yang pertama adalah 
melakukan penyerahan buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) 
kepada petugas kader posyandu untuk dituliskan laporan 
perkembangan anak. Kedua, melakukan penimbangan berat badan 
anak. Penimbangan dilakukan untuk mengetahui pertambahan 
pertambahan berat badan anak atau malah sebaliknya. Setelah 
melakukan timbangan pada anak, selanjutnya adalah melakukan 
pengukuran tinggi badan. Terakhir adalah melaporkan kepada 
petugas mengenai tinggi dan berat badan anak agar di catat di buku 
KIA. 
Setelah serangkaian kegiatan posyandu selesai, ibu akan 
mendapat bimbingan dari bidan wilayah terkait grafik pertumbuhan 
dan perkembangan anaknya. Selain itu di kegiatan posyandu juga 
diberikan motivasi dan edukasi dalam memaksimalkan mengasuh 
anak dengan baik dan benar.  
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Ibu AN dan NH merupakan ibu-ibu yang aktif mengikuti 
kegiatan posyandu ini. Bahkan posyandu ini mampu memberikan 
pengruh positif bagi mereka. Karena dalam mengikuti kegiatan 
posyandu, mereka bisa langsung berkonsultasi mengenai 
permasalahan mengasuh anak. Selain itu kehadiran dan bertemu 
peserta lainnya membuat ibu AN dan NH menjadi termotivasi 
untuk menjadi lebih baik dalam mengasuh anak. 
4. Manfaat yang didapatkan peserta 
Berikut ini adalah berbagai manfaat yang didapat oleh peserta kegiatan 
posyandu diantaranya adalah : 
a. Ibu menjadi termotivasi mengasuh anak 
b. Ibu mengalami perubahan emosi yang lebih positif 
c. Ibu mendapatkan informasi seputar kesehatan ibu dan anak 
d. Ibu dapat memantau perkembangan anak 
e. Ibu mendapat nasihat dalam merawat anak 
5. Kendala peserta dalam mengikuti kegiatan 
Berikut ini adalah kendala yang berhasil penulis simpulkan dari para 
subjek diantaranya : 
a. Tidak ada teman saat akan berangkat 
b. Harus mempersiapkan diri dan anak saat akan mengikuti kegiatan 
c. Lupa jika ada kegiatan posyandu 
d. Tidak membawa buku KIA sehingga mendapat teguran dari 
petugas 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang bimbingan individu dalam penanganan perempuan yang 
mengalami baby blues, diperoleh simpulan sebagai berikut : 
1. Gejala baby blues yang dialami berbeda antara satu perempuan dengan 
yang lainnya, dari hasil penelitian diatas penulis dapat mengambil 
kesimpulan gejala baby blues yang dialami diantaranya :  
a. Mudah kesal, gampang tersinggung dan tidak sabaran 
b. Perasaan berubah-ubah dengan ekstrim 
c. Hilangnya perasaan bahagia dan minat melakukan hal-hal yang baru 
d. Kelelahan yang berkepanjangan 
e. Menarik diri dari keluarga dan teman 
f. Cemas dan perasaan bersalah terhadap bayi 
g. Menjadi tidak tertarik dengan bayi 
2. Faktor penyebab terjadinya baby blues sangat beragam dan berbeda 
antara satu individu dengan lainnya. Dari penelitian ini diperoleh 
kesimpulan faktor penyebab terjadinya baby blues diantaranya : 
a. Faktor hormonal 
b. Perubahan fisik khususnya pola istirahat yang berbeda dengan 
sebelumnya 
c. Perubahan sosial yaitu berupa peran baru sebagai ibu 
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d. Peran keluarga yang kurang mendukung  
e. Kondisi ekonomi dan gaya hidup 
3. Bimbingan yang diberikan oleh posyandu, diantaranya : 
a. Kelas ibu hamil 
b. Kunjungan pasca melahirkan atau selama masa nifas 
c. Kelas balita 
d. Posyandu 
Proses bimbingan individu telah diberikan semenjak memasuki 
masa kehamilan. Salah satunya yaitu kelas ibu hamil. Dalam kelas 
tersebut, diberikan gambaran mengenai kehamilan, proses melahirkan 
hingga pasca melahirkan, penyuluhan kesehatan dan tidak jarang 
pemateri dalam kelas memberikan motivasi kepada peserta kegiatan. 
Memasuki pasca melahirkan, petugas posyandu melakukan kunjungan 
untuk memantau perkembangan ibu dan bayi pasca persalinan. Dalam 
kunjungan ini terjadi komunikasi intens antara ibu dan petugas 
posyandu.  
Kelas balita dan posyandu rutin merupakan dua rangkaian 
kegiatan yang diadakan untuk ibu pasca persalinan. Sehingga melalui 
dua kegiatan tersebut, ibu dapat memperoleh banyak manfaat baik dari 
segi kesehatan ibu dan anak maupun dari segi psikologis karena ada 
dukungan yang diberikan oleh petugas posyandu. Selain kedua manfaat 
tersebut, para peserta dapat bertemu dengan ibu lainnya sehingga bisa 
saling bertukar pengalaman. Melalui pertemuan dengan ibu peserta 
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posyandu lainnya, perempuan yang mengalami baby blues akan 
terbantu karena merasa banyak teman yang memiliki pengalaman yang 
sama selama masa kehamilan, melahirkan, pasca melahirkan dan dalam 
pengasuhan anak. Sehingga akan timbul motivasi untuk bisa lebih baik 
lagi dan mengintrospeksi diri. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan simpulan diatas dan dengan menyadari adanya keterbatasan 
pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk 
mengajukan saran, antara lain : 
1. Kepada lembaga posyandu diharapkan dapat menambah sarana dan 
tempat yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan. Selain itu kepada 
petugas posyandu diharapkan dapat meningkatkan kualitas diri, 
kemampuan dan keterampilan dalam melayani masyarakat.  
2. Kepada peserta posyandu diharapkan dapat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan. Sehingga dapat memperoleh manfaat yang 
maksimal dari adanya kegiatan tersebut.  
3. Kepada masyarakat diharapkan lebih memberikan dukungan kepada 
ibu pasca melahirkan dan menghindari adanya body shaming terhadap 
ibu tersebut maupun anaknya. 
4. Penelitian selanjutnya semoga dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
menggunakan variabel berbeda misalnya mengenai dukungan 
keluarga, peran suami dan peran ibu atau mertua dalam penanganan 
baby blues. 
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Lampiran 1 
Pedoman Pertanyaan Wawancara untuk Pelaksana Posyandu Ngudi Waras 
1. Apakah tujuan dari kegiatan posyandu ? 
2. Bentuk kegiatan apa saja yang diadakan di dalam posyandu Ngudi Waras 
Jungke? 
3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap adanya kegiatan posyandu di 
lingkungannya? 
4. Adakah peserta posyandu Ngudi waras yang mengalami gejala Baby 
Blues? 
5. Gejala apa saja yang Nampak bagi perempuan yang mengalami Baby 
Blues? 
6. Faktor apa saja yang menjadikan seseorang mengalami Babi Blues? 
7. Bentuk bimbingan apa saja yang diberikan di posyandu Ngudi Waras 
Jungke? 
8. Kendala apa yang dihadapi selama melaksanakan kegiatan? 
Pedoman wawancara untuk peserta posyandu Ngudi Waras Jungke 
1. Bagaimana perasaannya setelah memiliki momongan? 
2. Bagaimana pegalaman yang dirasakan ketika akan mengalami persalinan? 
3. Adakah Kendala yang didapat selama mengasuh anak? 
4. Adakah bedanya setelah memiliki momongan dan sebelum memiliki 
momongan? 
5. Bagaimana tanggapan anak ketika diasuh?senang atau Nampak murung 
kah? 
6. Anaknya apakah rewel? 
7. Adakah peran keluarga yang membantu selama menjadi ibu dalam 
mengasuh anak? 
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Lampiran 3 
Transkrip Wawancara 0.01 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
Nama      : AN 
Usia       : 23 Tahun 
Agama      : Islam 
Pekerjaan                                  : Ibu rumah tangga dan buka warung kecil-kecilan 
dirumah 
Alamat     : Mandungan, Jungke Karanganyar 
Tempat dan waktu wawancara : Rumah AN, 17 Mei 2019, Pukul 17:00 WIB 
Kode      : (W1.S1) 
 
Nomor Pelaku Interview  Tema 
 Peneliti Assalamu`alaikum mbak Opening  
Narasumber Wa`alaikum salam mbak 
Peneliti Lagi ngapa mbak? Longgar mboten? Iki 
aku ameh wawancara sekedap mawon 
pripun? 
Narasumber  Owh,, nggih mbak mboten nopo-nopo iki 
ya lagi longgar mbak 
 Peneliti  Pripun mbak momongane anak e? sehat 
mboten?  
Pengasuhan 
anak 
Narasumber  Alhamdulillillah sehat, momongan e 
nggih gampil mbak. 
Peneliti  Sering nangis mboten? 
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Narasumber  Nggih kadang nangis 
 Peneliti Lha pas nangis ngoten, nopo mbak sing di 
raos? 
Kondisi 
psikologis 
ibu yang 
mengarah 
kepada 
gejala baby 
blues selama 
mengasuh 
anak 
Narasumber Bingung mbak kalih cemas nek rewel an 
ngoten kie. Rasane pengen tak kon 
mendel mawon mbak bocah e. kadang 
ngasik kulo nesu. Nggih kadang kurang 
enten kedekatan kaleh anak mbak, 
mungkin niku sek marai kula kurang 
nyaman momong anak  
 Peneliti Mpun nyobi konsultasi mbak kaleh 
petugas posyandu anggene masalah niku? 
Bimbingan 
individu oleh 
petugas Narasumber Nggih sampun mbak, saking posyandu 
dikuatne anggene momong, diajari 
anggene ngasuh anak 
 Peneliti Lha sampun angsal materi saking 
posyandu kok ngoten mbak. Kinten-kinten 
menopo mbak? 
Faktor 
penyebab 
terjadinya 
baby blues Narasumber Nggih saksuwene momong anak niku kula 
piyambakan mbak, suami kirang 
ngewangi kula, nggih jare mboten saged 
mbiyantu soale mboten pakulinan. Kabeh 
tugas e niku di pasrahne kulo 
Peneliti Owh.. dadose saking suami kurang 
membantu nggih mbak anggene momong? 
Narasumber Nggih mbak. Karep e kulo kan kulo saget 
.leren genti mbak. Yo pengen leluasa 
genti  
 Peneliti Lha sakniki pripun mbak sampun sering 
nderek kegiatan posyandu nopo saged 
Manfaat 
kegiatan 
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ngirangi beban pikiran kalih nambah 
wawasan anggene ngasuh anak? 
posyandu 
 Narasumber Sakniki nggih sampun mangertos mbak 
hakekate dadi ibu, ditambah meneh kula 
sithik sithik nggih berusaha ngurangi 
nggresulani kaleh suami pas momong 
anak. 
 Peneliti Owh,, dadose sak suwene nderek 
kegiatan- kegiatan saking posyandu saged 
membantu tambahan pengetahuan nggih 
mbak?  
Manfaat 
mengikuti 
kegiatan 
posyandu 
Narasumber Nggih mbak, soale saking posyandu nggih 
enten kegiatan-kegiatan sek mendukung 
kaleh kaitane ibu dan anak. Dados e kulo 
saget termotivasi melih. 
Peneliti Owh.. nggih sae nek ngoten  
 Narasumber Nggih mbak 
 Peneliti Lha kinten-kinten enten kendala mboten 
sek dialami sak pase nderek kegiatan 
posyandu? 
Kendala 
yang dialami 
ibu selama 
mengikuti 
kegiatan 
Narasumber Kadang kesupen mbak pas posyandu 
bulanan, pas nderek kegiatan nggih 
kesupen nggawa buku  KIA 
Peneliti Owalah dadi kudu eling –eling nggih 
mbak ben mboten kesupen kegiatan kaleh 
bukune ampun kesupen tiap kegiatan 
selalu dibawa.  
Narasumber  Nggih mbak, diusahakan yen niku 
 Peneliti Matur suwun nggih mbak sampun 
ngluangke wektune ngge kula. Kula tak 
Closing  
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pamit riyen mbak,  
Assalamu`alaikim 
Narasumber Wa`alaikumsalam Nggih sami-sami mbak 
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Lampiran 4 
Transkrip Wawancara 0.02 
LAPORAN HASIL WAWANCARA DUA 
Nama      : DA 
Usia      : 35 Tahun 
Agama      : Islam 
Alamat      : Mandungan, Jungke Karanganyar 
Pekerjaan      : Buruh pabrik 
Tempat dan waktu wawancara : Rumah DA, Sabtu 18 mei 2019 Pukul 17:00 WIB 
Kode       : (W1.S2) 
Nomor Pelaku Interview Maintema 
 Peneliti Assalamualaikum mbak DA, nyantai 
mbak? 
Opening  
Narasumber Wa`alaikumsalam iyo mbak nurul iki lagi 
nyantai 
Peneliti Penake,, yowes nek nhuw  aku tak 
wawancara ya mbak 
Narasumber Ok mbak,, lha ameh takon apa? 
 Peneliti Kabare IQ pripun mbak? sehat?  
Narasumber Sehat mbak, lha kuwi bocahe lagi maem 
karo pak`e 
Pneliti Pas iseh bar lairan momongane penak gak 
mbak tekan saiki?  
Narasumber Jaman pas isih bayi ngasik saiki ya 
momongane agak rewelan mbak, ngerti 
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dhewe wayah esuk krungu tekan 
nggonanmu tho nek nangis 
Peneliti Iyo mbak, yo tau krungu cah cilik nangis. 
lha kira-kira ngapa ya penyebab e? 
 Narasumber Nek momong sering’e tak pasrahne bapake 
mbak, nggak pathik cedhak karo aku soale 
aku pas kuwi emoh momong tenanan. Soal 
e mbiyen bar lahiran awakku isih loro 
kabeh mbak. Kan aku operasi, dadi yo 
kudu istirahat total. Makane bocah e tak 
kon momong bapake yen ora yo mbah e. 
Yo bocah e rewel an og. Ora sabar aku 
ngadepine mbak. 
Psikologis 
ibu selama 
mengasuh 
anak 
Peneliti Lha ngapa mbak kok emoh? Lha nek 
mimik karo maem? 
Narasumber Nggak reti, aku kie wong e ra sabaran. Gek 
bocah e yo rewelan eram, dadi judeg aku 
momong e. Anakku kan nggak tak kasih 
asi, kaet lair wis tak kasih susu formula 
nganti saiki. Nek maem yo tinggal 
disiapne. Ning maem e angel og mbak-
mbak..  
Peneliti Lha ngapa mbak kok gak pengen di asi 
wae mbak? Kan malah ra metu biaya akeh 
nggo tumbas susu? 
Narasumber Nggak sabar aku nek ngasih asi, tur yo ora 
metu mbak. Bocahe ya ketok seneng karo 
susu formula. 
 Peneliti Lha po rung ngerti mbak nek asi kuwi susu 
paling jos dhewe lho mbak, lha saking 
Bimbingan 
dari 
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posyandu kan ya wis dikandani tentang 
keutamaan asi? 
posyandu 
 Narasumber Iyo mbak, tapi wis kebiasan nganggo susu 
formula dadine ya tak teruske mbak 
 
 Peneliti Momongane gampang nggak mbak? Pengasuhan 
anak Narasumber Ya penak soale nek aku jarang momong, 
sek sering momong malah bapake, aku 
saiki kan wes kerjo  
Peneliti Lha nek mandi, ngono nggih pak`e mbak? 
nek ngompol ganti kathok ya bapake 
mbak? 
Narasumber Nek mandiin yo bapake opo mbake, 
anakku tak nggoni pampers og mbak, dadi 
penak ra tau kompolan, soale aku wegah 
nek kompolan 
Peneliti Owalah,, tapi rapopo mbak ompole anake 
dhewe hehe,  
Narasumber Iyo mbak, tapi akune sek emoh, 
 Peneliti Tetep sayang tho mbak karo IQ Refleksi 
perasaan 
ibu 
terhadap 
anak 
Narasumber Iyo kan anake dhewe, walau sikapku ngene 
aku tetep sayang karo anakku 
 Peneliti Hla nek sayang kok isoh ra sabaran ngunu 
mbak karo anak? 
Faktor 
penyebab 
Narasumber  Aku wong e emoh yen ribet mbak, yo 
pengen e sing penak ae. Kan saiki aku 
kerjo. Bojoku nuking nek enek sing 
ngakon yen ora yo nganggur. Wong urip 
kan butuh e akeh tho mbak nurul. Po 
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meneh omah-omah. Iyo ora? 
peneliti Iyo yo mbak, bener banget kui 
 Narasumber  Aku kie jane yowes tau dilokne mbi ibuk 
mertuoku. Tapi aku yo cuek-cuek saja. 
Ngapain dipikir, marai dadi males yen ning 
kene. Milih kerjo, intuk duit ben ora 
ngutang ning warungmu. 
 
 Peneliti  Kadang utang yo rapopo mbak. Penting 
disaur.. Melu posyandu piye mbak? Enek 
manfaat e ora? 
Manfaat 
mengikuti 
kegiatan 
posyandu Narasumber Iyo mbak, sak suwene melu posyandu akeh 
sek tak oleh, kegiatan sek kaitane karo ibu 
anak 
Peneliti Misale nopo mbak sek diolehne songko 
kegiatan posyandu? 
Narasumber Ya akeh mbak misale ngerti perkembangan 
anak, kesehatan, tambahan maeman nggo 
anak ben enek gizine 
 Peneliti Nang posyandu seneng nggak mbak pas 
melu kegiatane? 
Kegiatan 
yang diikuti 
subjek Narasumber  Seneng mbak. Aku ning posyandu yo tau 
dikandani bu bidan, di motivasi ngunu kui. 
Dadi marai semangat ngurus IQ. Tapi yo 
kadang enek kendalane, misale ora isoh 
rutin mangkat posyandu soal e aku saiki 
wes kerjo, mangkate telat kan ngepaske 
rampungan bocah kuwi angel ra mesti 
Peneliti  Hla selama iki kegiatan sing dieloni ning 
posyandu opo ae mbak? 
Narasumber  Aku mung melu posyandu thok mbak. 
103 
 
Ning saiki jarang mangkat. Mbiyen yo tau 
diundang kegiatan opo ngunu, aku milih ra 
mangkat 
 Peneliti Owalah yaa mugo-mugo iso melu terus 
kegiatane ya mbak 
Closing  
Narasumber Iyo mbak,  
Peneliti Suwun mbak… wis dikancani ngobrol, aku 
tak muleh sek ya mbak wis sore soale 
Narasumber Iyo mbak 
 
  
104 
 
Lampiran 5 
Transkrip Wawancara 0.03 
LAPORAN HASIL WAWANCARA TIGA 
Nama       : NH 
Usia       : 25 Tahun 
Agama      : Islam 
Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 
Alamat      : Mandungan, Jungke, Karanganyar 
Tempat dan waktu wawancara : Rumah NA, Sabtu 19 Mei 2019 Pukul 10:00 WIB 
Kode       : (W1.S3) 
Nomor Pelaku Interview Maintema 
 Peneliti Assalamu`alaikum nembe nopo mbak? Opening  
Narasumber Monngo pinarak wa`alaikumsalam.. 
Peneliti Lha adike yahmene tesih bobok mbak?  
Narasumber Lagi bobok pisan mbak soale biasane 
nek esuk ngene iki ya bobok, mengko 
ba`da dzuhur ya bobok,, paling nggak  
bobok e ping pindho mbak 
 Peneliti Momongane penak ora mbak? Opo 
rewel mbak? 
Pengasuhan 
anak 
Narasumber Alhamdulillah nek momongane penak, 
nggak rewelan kok. 
Peneliti Maem e, karo kesehariane pripun 
mbak? 
Narasumber Maem e gampang mbak,variatif, nek 
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saiki pokok iseh bubur, trus tak campuri 
selingan lawuhe. Kadang brokoli, 
wortel, ati ayam, sek penting gak 
monoton mbak. Nek kesehariane penak 
mbak bocahe aktif, nggak rewelan, ya 
kadang tak ajak belanja, po metu ngono 
bocahe malah seneng. 
 Peneliti Owalah, penak ya mbak, pengalamane 
mbiyen pripun mbak pas ameh lairane 
adek? 
Kegiatan yang 
diikuti oleh 
subjek 
Narasumber Selama aku meteng kabeh tak usahake 
maksimal ben isoh lairan  normal, 
kegiatan posyandu aku ya melu. Koyo 
kelas ibu hamil mbiyen kae. Ben reti 
mbak masa kehamilan kui piye. Tur 
nggo persiapan mental barang arep 
lairan. Cek kesehatan sing ning balai 
desa kae aku yo melu ben aku reti 
kondisi kehamilanku piye. Hasil e 
kabeh apik mbak. 
 Peneliti Terus pripun mbak? Saget lairan 
normal? 
Kondisi subjek 
pra melahirkan 
yang menjadi 
pencetus 
terjadinya 
baby blues 
Narasumber Pas nyedhak i persalinan, aku tambah 
deg-degan padahal harus e kudu tenang 
nggo njogo tensi mbak ben ora dhuwur. 
Kan yen dhuwur ngga isoh lairan 
normal. Makane aku ngasik maem 
timun ben dino mbak. Tapi aku ora isoh 
normal mbak. Aku sesar. 
Peneliti Hla kok isoh ngunu mbak? 
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Narasumber Pas lairan wingi keadaanku apik kabeh 
mbak, ketubanku apik, posisi wes 
mapan. Yo mung garik nunggu. Ning 
kehamilanku wes kelewat hpl mbak. 
Makane aku inisiatif cek kandungan. 
Ben reti usia asline piro. Nggolek opsi 
liyo mbak. Malah nang klinike dicek 
jare wis pembukaan siji, terus dianjurke 
nginep 
 Peeliti Bar kuwi mbak? Jenengan ya purun 
nginep? 
Masa lalu 
subjek selama 
menghadapi 
persalinan 
yang menjadi 
pencetus baby 
blues 
Narasumber Mas e wes bacut tanda tangan 
persetujuan tindakan og mbak. Asline 
aku pingin muleh sek. Tapi ora isoh. 
Dan akhire nunggu nganti anakku lahir, 
pas nunggu anakku lahir sama petugas 
bidane aku disuntik i obat katane 
vitamin tapi jebule dudu vitamin malah 
iku obat pemacu ben ndang lairan 
Peneliti Lha kok iso ngerti nek dudu mbak? 
Narasumber Selama 2 dino aku nginep, terus 
bengine diaturi bu dokter, jare sudah 
dikasih tindakan ben ndang cepet lairan. 
Wes ditunggu-tunggu ngasik dikek i 
obat tibake gak enek hasil. Pas kuwi 
doktere matur nek obat sek taune dikek 
i iku obat pacu ben ndang lairan. 
Peneliti Weh petugase sek ngasih obat kok gak 
ngomong yo mbak nek iku obat pemicu 
kontraksi ben ndang lairan. 
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Narasumber Mbuh kuwi petugase, pelayanane ya ra 
ramah, galak tur yo kasar pas tindakan 
nang aku 
 Peneliti Trus pas adik lahire pripun mbak?  
Narasumber Pas bengi diaturi ketemu bu dokter mas 
bojo dikandani nek aku kudu SC nggo 
nyelametke anak sek nang njero 
wetengku, alasane tali pusar e terlalu 
pendek dadi gak iso ndang kontraksi, 
ditambah meneh wis kecampuran nang 
awak akeh zat obat sek wis tak 
konsumsi 
Peneliti Lha bar kuwi mas e pripun mbak setuju 
jenengan di operasi? 
Narasumber Yo piye meneh mbak. Wes bacut. 
Gelemb ra gelem yo setuju. Aku dewe 
ngasik kecewa, sedih, nesu, nyesel 
tenanan demi keselamatane anakku 
 Peneliti Operasi berjalan lancar mbak? Mesti 
seneng mbak iso ketemu anake? 
Kondisi subjek 
pasca 
melahirkan 
yang menjadi 
pencetus 
terjadinya 
baby blues 
Narasumber Alhamdulillah lancar mbak, awale ya 
campur aduk. Seneng, sedih kabeh dadi 
siji mbak ngelingi jaman perjuanganku 
sek pengen lairan normal 
 Peneliti Semoga menjadi pahala mbak penting 
ikhlas nggih  
Faktor 
penyebab dan 
gejala baby 
blues yang 
dialami 
Narasumber Yo angel ngikhlaskene mbak. Isone 
mung sithik sithik berusaha. Opo meneh 
mertuoku kene nggak seneng aku sesar. 
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Bar lairan dibahas terus. Ngomong yen 
aku ra sabaran, grusa-grusu, ora ngajeni 
wong tuo mergo nggawe keputusan 
dewe. Ning kono aku sedih mbak. Di 
satu sisi aku wes kecewa diapusi dokter, 
sisi lain keluargaku ngomong I aku 
ngunu. Ngasik mbi wong liyo yo ngunu. 
Sangking sedih e ngasik aku ra 
nganggep awak ku iki lairan. Mung 
operasi ben metu anak e. aku ngroso 
bersalah mbi anakku. Ora isoh dadi ibuk 
sak utuh e. 
 Peneliti Lha pas momong mbiyen awale 
pertama perasaanmu piye mbak? 
Kondisi psikis 
ibu selama 
mengasuh 
anak 
Narasumber Kadang ya iseh mikir, lho iki anakku 
tho, koyo rung percoyo ngono, gandeng 
iseh urung move on ya aku momong ya 
momong, pas mimik i asi yo mung 
sekedar kewajiban thok. Ngga ono 
perasaan seneng. Ngurus anak yo mung 
koyo kewajiban thok.  
 Peneliti Owalah… lha saiki pripun mbak? Kegiatan 
posyandu yang  
diikuti ibu 
Narasumber Sakniki yo perlahan mulai iso 
ngrasakne dadi ibu, ditambah dukungan 
keluarga terutama mase aku yo wis 
berusaha terus ben isoh ikhlas masalah 
kui.  
Terus aku yo saiki wis mulai melu 
kegiatan posyadu meneh, terakhir aku 
melu kelas balita. nang kono aku ya 
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melu ben isoh ngerti, piye carane 
ngrawat anak, iso ngerti perkembangane 
anakku tur ning kono aku yo tambah 
semangat dadi ibuk. Mergo isoh 
nyawang kancaku sing melu posyandu 
liyane. Karo bu bidan yo tau dikek i 
motivasi nggo aku. 
 Peneliti Mugo-mugo pengalaman iki isoh 
diambil hikmahe mbak dan isoh dadi 
ladang pahala nggo jenengan 
Bentuk sikap 
simpati dari 
peneliti 
Narasumber Aamiin. Suwun pandongane mbak 
 Peneliti  Njenengan nggih aktif mbak tumut 
kegiatan posyandu ? 
Keaktifan 
subjek dalam 
megikuti 
kegiatan 
Narasumber  Alhamdulillah, nggih mbak. Yo nek 
intuk undangan tak usahakne moro terus 
mbak po meneh wektuku akeh longgar 
e. 
 Peneliti  Enten manfaat e mboten mbak ? Manfaat 
mengikuti 
posyandu 
Narasumber  Akeh mbak manfaat e. ning kono aku 
isoh luwih semangat karo dadi seneng 
momong anakku. Soal e akeh kancane. 
Po meneh angger melu kelas balita. Aku 
isoh intuk motivasi. Karo aku isoh 
cerito mbi petugas e njaluk solusi nggo 
masalahku mau mbak. Yo saiki dadi 
wes ra kepikiran meneh. Wes ikhlas. 
 Peneliti Nderek posyandu enek kendala sek 
dihadapi nggak mbak? 
Kendala ibu 
selama 
mengikuti 
kegiatan 
Narasumber Sebagai ibu karo anak yo aku kan saiki 
tugase tambah, dadi nek melu kegiatan 
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posyandu ya kudu ngrampungi 
gaweyane anak sek, lagi gentian aku sek 
persiapan. Soale nek gak ngono bakalan 
gak rampung. Kadang nek ameh 
mangkat aras-arasen. Soal e ora ono 
koncone. 
posyandu 
 Peneliti Yowes mbak wis awan, suwun ya mbak 
wis ngluangke wektune nggo aku 
Closing  
Narasumber Iyaaa… podho-podho aku ya matur 
nuwun… 
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Lampiran 6 
Transkrip Wawancara 0.04 
LAPORAN HASIL WAWANCARA EMPAT 
Nama       : Bu Lina Sulistyowati, AMd. Keb 
Usia       : 36 Tahun 
Agama      : Islam 
Pekerjaan      : Staff Puskesmas Karanganyar 
Alamat     : Padangan, Jungke Karanganyar 
Tempat dan waktu wawancara : Puskesmas Karanganyar, Senin 20 Mei 2019, 
Pukul 10.00 WIB 
Kode       : (W1.S4) 
Nomer Pelaku Interview Main Tema 
 Peneliti Assalamu'alaikum…  
 Narasumber Waalaikum salam mbak…  
Mari silahkan masuk. 
 
 Peneliti  Ow, nggih buk.  
 Narasumber  Monggo, yang mau ditanyakan apa?  
 Peneliti Sebenarnya apa bu yang menjadi 
tujuan utama dari kegiatan posyandu 
yang dilakukan ? 
 
 Narasumber Pada dasarnya kegiatan posyandu 
bertujuan untuk menurunkan angka 
kematian bayi, kematian pada ibu 
hamil dan juga membiasakan hidup 
sehat serta menunjang kehidupan 
keluarga sejahtera 
 
 Peneliti Selain itu ada lagi gak bu?  
 Narasumber Bisa juga berperan untuk 
mengembangkan kegiatan kesehatan 
dan KB serta kegiatan lain yang 
bertujuan untuk tercapainya 
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masyarakat sehat sejahtera 
 Peneliti Untuk kegiatan posyandu sendiri 
khususnya di posyandu Ngudi Waras 
apa saja bu? 
 
 Narasumber Untuk di kelurahan Jungke bentuk 
kegiatan yang sudah terlaksana 
seperti kegiatan kelas ibu hamil, 
kunjungan pasca persalinan, 
posyandu dan kelas balita. 
 
 Peneliti Dalam bentuk kegiatan yang 
diberikan apakah masyarakat 
antusias dengan pelaksanaan 
kegiatan bu? 
 
 Narasumber Respons masyarakat sebagian ada 
yang antusias mbak dengan aktif 
mengikuti kegiatan. Namun ada 
beberapa juga yang tidak bisa 
mengikuti kegiatan karena kendala 
waktu. 
 
 Peneliti Untuk pembahasan diluar materi 
kesehatan dan pengamatan ibu 
selama terjun langsung ke 
masyarakat, kira-kira ada nggak bu 
perempuan yang mengalami gejala 
baby blues? 
 
 Narasumber Ada mbak, namun sebagian kecil 
saja. Karena istilah baby blues masih 
terdengar asing di masyarakat bahkan 
sebagian besar ibu tidak sadar 
mengalaminya. 
 
 Peneliti Kalau untu baby blues sendiri apakah 
hanya Nampak dari sikap saja atau 
malah bisa juga nampak dari 
perilakunya bu? 
 
 Narasumber Kalau dari perilaku juga nampak 
mbak bagaimana dia memperlakukan 
anaknya, bagaimana dia 
berkomunikasi dengan kerabat dekat 
terutama sikap terhadap suaminya. 
 
 Peneliti Faktor apa saja bu yang menjadikan 
seseorang mengalami baby blues? 
 
 Narasumber Bisa karena perubahan hormonal, 
atau juga kesiapan dalam mengasuh 
anak mbak,, selain itu juga bisa faktor 
bawaan dari ibu bagaimana dia 
memandang anak yang sudah 
 
113 
 
dilahirkan 
 Peneliti  Untuk kegiatan di Posyandu itu dari 
puskesmas atau dari siapa bu? 
 
 Narasumber  kegiatan posyandu ini itu dari 
kelurahan yang meminta untuk 
diadakan. Sedangkan dari pihak 
kelurahan itu berdasarkan inisiatif 
warga. Dan akhirnya kelurahan yang 
meminta ke puskesmas untuk 
diadakan kegiatan posyandu. 
 
 Peneliti  Lalu tindak lanjut dari puskesmas 
sendiri seperti apa bu? 
 
 Narasumber  Ya selanjutnya dari puskesmas 
menunjuk seorang bidan untuk 
menjadi fasilitator kegiatan di 
kelurahan tersebut. Selanjutnya, di 
bentuk kader posyandu untuk 
membantu bidan wilayah dalam 
melaksanakan kegiatan.  
 
 Peneliti  Jadi, posyandu dibentuk berdasarkan 
permintaan kelurahan kemudian di 
ajukan ke puskesmas. Akhirnya dari 
puskesmas menunjuk bidan wilayah 
sebagai fasilitator dan untuk 
menjalankan tugasnya dibantu oleh 
kader posyandu. Betul ngga buk? 
 
 Narasumber  Iyaa mbak… secara garis besarnya 
seperti itu. Sedangkan untuk 
pelaksanaan kegiatannya masih 
dibawah ijin dan tanggung jawab dari 
kelurahan. 
 
 Peneliti  Owh.. kalau gitu informasinya sudah 
memberikan gambaran bu untuk 
beberapa poin yang saya butuhkan. 
Untuk pelaksanaan kegiatan di 
lingkungan sendiri bagaimana bu? 
 
 Narasumber Dari pihak puskesmas nanti ditunjuk 
beberapa kader yang fungsinya 
menghimpun data dari lingkungannya 
dan kemudian memberikan segala 
informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
 Peneliti Owh,, dari segi teknis begitu ya bu.. 
kalau untuk ibu pasca melahirkan 
yang mengalami gejala baby blues 
kira-kira solusi yang tepat 
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bagaimana bu dalam penangannya? 
 Narasumber Bisa kita berikan bimbingan lanjutan 
dalam menjalani peran barunya 
sebagai ibu, serta memberikan 
motivasi sebagai upaya penyemangat 
ibu dalam menjalankan perannya 
 
 Peneliti Owh,, begitu ya bu, kalau begitu 
untuk informasi lanjutan nanti saya 
coba konfirmasikan ke kader terkait 
ya bu, saya mau pamit dulu, terima 
kasih untuk segala informasinya,, 
assalamu`alaikum 
 
 Narasumbr Oh.. iya mbak, nanti untuk teknis 
kegiatan posyandu juga bisa 
ditanyakan ke kader terkait, semoga 
lancar mbak untuk skripsinya.. 
 
 Peneliti Aamiin makasih bu untuk 
bantuannya.. assalamu`alaikum bu,,  
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Lampiran 7 
Transkrip Wawancara 0.05 
LAPORAN HASIL WAWANCARA LIMA 
Nama       : Bu Puji 
Usia       : 37 Tahun 
Agama      : Islam 
Pekerjaan : Staff kantin di RS Jati Husada Karanganyar, 
kader posyandu 
Alamat     : Mandungan, jungke karanganyar 
Tempat dan waktu wawancara : Rumah Ibu Puji, Senin 20 Mei 2019,  19:30 
Kode :  
Nomor Pelaku Interviw Maintema 
 Peneliti Assalamu`alaikum mbak puji, nembe 
nopo? 
 
 Narasumber  Rampungan masak mbak nggo sahur,, 
rene… pinarak.. pripun mbak? Enten sing 
saget kulo bantu? 
 
 Peneliti Ngeten mbak, percakapane bahasa 
indonesia mawon nggih mbak ben kulo 
mangkeh gampang nyusun e hehe,, 
 
 Narasumber Ok siap  
 Peneliti Tugas dari kader posyandu itu apa saja 
mbak? 
 
 Narasumber Mulai dari mendata mbak, perempuan 
yang hamil didata untuk diajak 
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melakukan sosialisasi terkait KIA. 
 Peneliti Datanya diambil darimana mbak?  
 Narasumber Kita yang aktif mendata mbak semisal 
menanyakan ke pasutri baru apakah 
sudah hamil atau belum, bagi yang sudah 
hamil nanti didata mbak untuk diajak 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan 
semisal kegiatan penyuluhan kesehatan, 
kelas ibu hamil, senam ibu hamil, 
pendampingan masa nifas.  
 
 Peneliti Wah akeh ya mbak ternyata mulai dari 
masa melahirkan hingga pasca 
melahirkan selalu dipantau ya mbak? 
 
 Narasumber Iya mbak,demi kelangsungan kegiatan 
dan juga kesehatan ibu dan anak mbak, 
memang tujuannya begitu kita memantu 
selalu dengan diadakannya kegiatan agar 
tau kesehatan ibu dan anak. 
 
 Peneliti  Struktur kepengurusannya seperti apa 
mbak? 
 
 Narasumber  Bentar, tak WA mawon nggih mbak. Soal 
e mbi ngeling-ngeling mbak. Engko nek 
wes intuk datane tak WA. 
 
 Peneliti Kalau untuk kegiatan posyandu itu 
sendiri pelaksanaannya kapan dan 
bagaimana mbak? 
 
 Narasumber Untuk kegiatan posyandu peserta yang 
dihadirkan ibu dan anak mbak. Dari situ 
kita adakan kegiatan mulai dari 
pengukuran tinggi badan, penimbangan 
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berat badan dan juga pemberian vitamin 
bagi bayi jika ada program dari 
pemerintah. Kalau untuk pelaksanaan 
posyandu kita lakukan setiap satu bulan 
sekali mbak pada tanggal 10 pada hari 
kerja  di Mandungan. Tempat e bu bayan 
itu hlo mbak.  
 Peneliti Respon ibu-ibu dalam kegiatan posyandu 
bagaimana mbak? 
 
 Narasumber Banyak yang merespon dengan baik dan 
antusias mbak, namun ada juga yang 
enggan mengikuti posyandu dan jarang 
menimbangkan anaknya kesini. Selain itu 
juga beberapa ibu ada yang aktif bertanya 
kepada petugas terkait kendala yang 
dialami ketika mengasuh anak,misal kok 
anak bisa panas badannya, atau mudah 
menangis gitu ada beberapa yang 
menanyakan mbak 
 
 Peneliti Selain tentang anak, adakah ibu yang 
mengeluhkan tentang dirinya mbak ? 
 
 Narasumber Sebagian memang ada mbak, misalnya 
kendala dalam pengasuhan seperti anak 
rewel ibu jadi stress. Kalau soal itu wajar 
bisa kita berikan nasehat. 
 
 Narasumber Itu semua penyebabnya apa mbak?  
 Narasumber Penyebab pastinya aku juga kurang tau, 
tapi dari katanya ibu yang bilang tadi 
karena peran suaminya yang kurang 
mbak dalam membantu isteri mengasuh 
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anaknya. 
 Peneliti Itu ya mbak yang bisa kita sebut dengan 
baby blues? 
 
 Narasumber Betull mbak  
 Peneliti Kendala yang dialami apa mbak selama 
memberikan fasilitas kegiatan posyandu 
bagi peserta? 
 
 Narasumber Masih dijumpai beberapa ibu lupa 
membawa buku KIA, beberapa ibu tidak 
rutin mrngikuti posyandu, lupa 
mengimunisasikan anaknya sesuai 
dengan jadwal yang diberikan mbak. 
 
 Peneliti Owh.. ngoten mbak.. nek ngoten kudu 
sering komunikasin kalian sosialisasi 
nggih mbak biar program kegiatan 
posyandu saged terlaksana dengan baik? 
 
 Narasumber Iya mbak.. soale ya itu tugas pokok dari 
kader posyandu mbak 
 
 Peneliti Sip mbak,, kalau gitu aku tak pamit sek 
ya mbak,, suwun lho mbak 
informasinipun… kulo tak pamit sek 
nggih,, assalamu`alaikum 
 
 Narasumber Iyo podho-podho mbak,, nek butuh 
informasi lainnya takok kene wae Insyaa 
Allah siap membantu mbak 
 
 Peneliti  Ok mbak matur suwun,,   
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Lampiran 8 
 
TABEL OBSERVASI 
No Indikator Perilaku yang Nampak S1 S2 S3 
1. Perasaan sedih dan 
depresi 
- Subjek tampak menangis saat 
diwawancara 
- - √ 
- Subjek menunjukan ekspresi wajah 
sedih 
- - √ 
- Subjek terlihat murung - - √ 
- Subjek terlihat lesu - - √ 
- Subjek terlihat gelisah √  √ 
2. Mununjukan sikap 
mudah kesal, 
gampang 
tersinggung dan 
tidak sabaran 
- Subjek tidak mudah menerima 
nasihat 
- √ - 
- Subjek terlihat gampang emosi saat 
mengasuh anak 
√ √ - 
- Subjek terlihat tidak sabar 
menghadapi perilaku anak 
√ √ - 
- Subjek mudah kesal saat mengasuh 
anak 
√ √ - 
3. Hilangnya perasaan 
bahagia dan minat 
melakukan hal-hal 
- Subjek terlihat murung dan sedih - - √ 
- Subjek sering melakukan aktifitas 
yang monoton 
- - √ 
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yang 
menyenangkan 
- Subjek jarang keluar rumah - √ √ 
4. Kelelahan yang 
berkepanjangan 
- subjek terlihat mudah lelah saat 
mengasuh anak 
- √ - 
- subjek lebih banyak istirahat pasca 
melahirkan 
- √ - 
- subjek lebih banyak tidur - √ - 
5. Menarik diri dari 
keluarga dan teman 
- subjek lebih sering menghabiskan 
waktu didalam rumah 
- √ √ 
- subjek jarang melakukan interaksi 
dengan lingkungan sekitar 
- √ √ 
- komunikasi yang kurang dengan 
anggota keluarga yang lain 
- √ √ 
- subjek terlihat lebih sering 
menyendiri 
- - √ 
6. Cemas dan 
perasaan bersalah 
terhadap bayi 
- subjek sering khawatir berlebih 
terhadap bayi 
√ - - 
- subjek terlihat mudah panik √ - - 
- subjek terlihat tidak percaya diri √ - √ 
  - subjek terlihat merasa bersalah 
kepada bayinya 
- - √ 
7. Menjadi tidak - subjek terlihat sering mengabaikan - √ - 
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tertarik dengan bayi anaknya 
- subjek terlihat menjauhi bayinya - √ √ 
8. Terlalu khawatir 
dengan bayinya 
- subjek terlihat sangat panik saat 
anaknya menangis 
√ - - 
- subjek menunjukan emosi yang 
berlebih ketika melihat anaknya 
melakukan kesalahan 
√ - - 
- subjek terlihat sangat cemas dengan 
kondisi anaknya 
√ - - 
 
 
 
 
 
